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ABSTRAK 

 

PENGARUH SELF EFFICACY, PERENCANAAN KARIER, DAN   

DUKUNGAN ORANG TUA TERHADAP KESIAPAN KERJA 

MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI                                

UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

Oleh 

 

LINDRA FRANSTIO 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh self efficacy, perencanaan 

karier, dan dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung baik secara parsial maupun simultan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan jenis pendekatan 

deskriptif verifikatif , expost facto dan survey. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif angkatan 2022 dan 2023 sejumlah 182 mahasiswa. Sampel 

sebanyak 125 mahasiswa ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik 

simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala semantic 

differential dan dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dan berganda 

dengan bantuan SPSS versi 25.  

Hasil penelitian menunjukan 1) Self efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja. 2) Perencanaan karier berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhdap kesiapan kerja merupakan variabel paling dominan. 

3) dukungan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. 

5) Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap kesiapan. 

Mahasiswa perlu meningkatkan self efficacy, menyusun perencanaan karier 

terstruktur, dan menjalin komunikasi baik dengan orang tua untuk meningkatkan 

kesiapan kerja. 

 

Kata kunci: Dukungan Orang Tua, Kesiapan Kerja, , Perencanaan Karier dan Self 

efficacy. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF SELF-EFFICACY, CAREER PLANNING, AND 

PARENTAL SUPPORT ON THE WORK READINESS OF ECONOMICS 

EDUCATION STUDENTS AT THE UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

BY 

 

LINDRA FRANSTIO 

 

This study aims to analyze the influence of self-efficacy, career planning, and 

parental support on the job readiness of students in the Economic Education 

program at the University of Lampung, both partially and simultaneously. The 

research method employed is a quantitative approach with descriptive-verificative, 

ex post facto, and survey designs. The population consists of 182 active students 

from the 2022 and 2023 cohorts. A sample of 125 students was determined using 

the Slovin formula with a simple random sampling technique. Data were collected 

through a semantic differential scale questionnaire and analyzed using simple and 

multiple linear regression with the assistance of SPSS version 25. The results of the 

study indicate that: (1) self-efficacy has a positive and significant effect on job 

readiness; (2) career planning has a positive and significant effect on job readiness 

and is the most dominant variable; (3) parental support has a positive and significant 

effect on job readiness; and (4) simultaneously, all three variables have a significant 

effect on job readiness. Therefore, students are encouraged to enhance their self-

efficacy, develop structured career planning, and maintain effective communication 

with their parents in order to improve their job readiness. 

 

Key words: Career Planning, Parental Support, Self-Efficacy, and Work Readiness.
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 

dunia setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2024) jumlah penduduk Indonesia mencapai 279,14 juta 

jiwa. Jumlah penduduk yang besar dapat menjadi bonus demografi sekaligus 

tantangan, sebab hanya akan berdampak positif apabila didukung oleh Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Namun, kualitas SDM Indonesia 

masih menghadapi masalah serius, ditandai dengan ketimpangan keterampilan, 

produktivitas yang belum optimal, serta angka pengangguran yang relatif 

tinggi (Prayudi, 2022). 

 

Salah faktor meningkatnya angka pengangguran terdidik di Indonesia adalah 

rendahnya kesiapan kerja di kalangan lulusan perguruan tinggi. Meskipun 

secara akademik mahasiswa memiliki kemampuan kognitif yang baik, banyak 

di antara mereka yang belum memiliki keyakinan diri yang kuat, perencanaan 

karier yang jelas, serta dukungan sosial yang memadai, khusunya dari orang 

tua. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan lulusan dalam memasuki 

dunia kerja tidak semata-mata ditentukan oleh aspek keterampilan teknis  dan 

pengetahuan, tetapi juga oleh faktor psikologis dan lingkungan.  

 

Pengangguran sendiri masih menjadi persoalan yang cukup kompleks. Data 

BPS (2024) menunjukkan jumlah angkatan kerja Indonesia pada Agustus 2024 

mencapai 152,11 juta orang, meningkat 4,40 juta orang dibanding tahun 

sebelumnya. Namun, peningkatan tersebut belum diimbangi dengan 

tersedianya lapangan kerja yang memadai, sehingga menyebabkan angka 

pengangguran tetap tinggi. Menurut Hidayat dan Suroto (2023), 
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ketidakseimbangan antara jumlah angkatan kerja dan kesempatan kerja 

menjadi faktor utama tingginya pengangguran terbuka di Indonesia. 

 

Kesiapan kerja (work readiness) menggambarkan sejauh mana seseorang 

memilki kesiapan mental, motivasi dan kemampuan beradaptasi yang 

berfungsi secara efektif di lingkungan profesional (Caballero dkk., 2011). 

Kondisi ini menuntut lulusan perguruan tinggi untuk memilki kesiapan kerja 

yang baik agar mampu bersaing di pasar tenaga kerja. Kesiapan kerja (work 

readiness) tidak hanya mencakup penguasaan pengetahuan, tetapi juga sikap, 

keterampilan, serta kepercayaan diri dalam menghadapi tuntutan dunia kerja 

(Anggraini dkk., 2021). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan tinggi, yaitu 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik dan profesional, 

sehingga dapat berkontribusi secara produktif di masyarakat (UU No. 12 Tahun 

2012 tentang Pendidikan Tinggi). Oleh karena itu, bagi lulusan perguruan 

tinggi, kesiapan kerja menjadi faktor penting untuk menentukan keberhasilan 

mereka dalam memasuki dunia kerja, baik di sektor pendidikan, usaha, maupun 

industri. 

 

Perguruan tinggi merupakan institusi pendidikan yang berperan dalam 

mengembangkan potensi mahasiswa dan memperdalam keilmuan sesuai 

bidang yang dipilih. Sebagai lembaga yang berorientasi pada pengembangan 

ilmu dan profesi, perguruan tinggi dirancang untuk menghasilkan lulusan yang 

mandiri, berdaya saing, serta memiliki keterampilan yang memungkinkan 

mereka siap terjun ke dunia kerja setelah lulus (Sari, 2024). Menurut 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2020) tujuan utama 

pendidikan tinggi adalah menghasilkan lulusan yang profesional, adaptif, dan 

siap bersaing di dunia kerja. Hal ini dilakukan guna mencetak tenaga kerja yang 

kompeten dan berkualitas dengan membekali mereka kesiapan kerja yang 

optimal. Seharusnya, lulusan perguruan tinggi memiliki peluang lebih besar 

untuk mendapatkan pekerjaan karena telah dibekali keterampilan dan 

kompetensi akademik yang lebih luas (Hidayat, 2022). 
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Namun, beberapa tahun terakhir persaingan di dunia kerja semakin ketat. 

Kondisi ini turut berkontribusi pada tingginya angka pengangguran, termasuk 

di kalangan lulusan perguruan tinggi. Padahal, perguruan tinggi diharapkan 

mampu menekan angka pengangguran dengan menyiapkan lulusan yang 

memiliki keterampilan, pengetahuan, dan kesiapan kerja yang baik. Fakta di 

lapangan menunjukkan, masih banyak lulusan perguruan tinggi yang 

mengalami kesulitan memperoleh pekerjaan, bahkan sebagian besar 

diantaranya berkontribusi mengisi angka pengangguran terdidik (Sari dan 

Fikri, 2024). 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), jumlah angkatan kerja 

Indonesia pada Agustus 2024 tercatat sebanyak 152,11 juta orang, meningkat 

4,40 juta orang dibandingkan Agustus 2023. Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK) juga mengalami kenaikan sebesar 1,15 persen poin dari tahun 

sebelumnya. Peningkatan jumlah angkatan kerja tersebut berdampak pada 

tingginya angka pengangguran dalam beberapa tahun terakhir, yang menjadi 

salah satu konsekuensi dari kondisi ketenagakerjaan di Indonesia, sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Data Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan Di Indonesia Pada Tahun 2021 – 2024 

 

No Tingkat Pendidikan 

Persentase Tingkat Pengangguran 

Terbuka  

2021 2022 2023 2024 

1 

Tidak/Belum Pernah 

Sekolah/Belum Tamat & 

Tamat SD 

3,61 3,59 2,56 2,32 

2 SMP 6,45 5,95 4,78 4,11 

3 SMA umum 9,09 8,57 8,15 7,05 

4 SMA Kejuruan 11,13 9,42 9,31 9,01 

5 Diploma I/II/III 5,87 4,59 4,79 4,83 

6 Universitas 5,98 4,80 5,18 5,25 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021, 2022, 2023, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) pada lulusan universitas cenderung fluktuatif sepanjang tahun 2021–
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2024. Pada tahun 2021, TPT lulusan universitas tercatat sebesar 5,98% dan 

mengalami penurunan cukup signifikan menjadi 4,80% pada tahun 2022. 

Namun demikian, pada tahun berikutnya angka TPT kembali meningkat 

menjadi 5,18% di tahun 2023 dan 5,25% di tahun 2024. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun lulusan universitas memiliki akses pendidikan tertinggi, tidak 

menjamin mereka langsung terserap ke dunia kerja. 

 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Lampung, yang berlokasi di Kota Bandar Lampung. Program studi ini 

memiliki status akreditasi Unggul serta menjadi salah satu program studi yang 

memiliki jumlah mahasiswa cukup banyak di lingkungan FKIP. Meskipun 

memiliki reputasi yang baik, tingkat ketercapaian lulusan Program Studi 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung yang langsung bekerja 

setelah lulus masih tergolong rendah. Hal ini didukung oleh data jumlah alumni 

yang telah terserap di dunia kerja yang masih relatif terbatas, sebagaimana 

ditunjukkan dalam data berikut: 

 

Tabel 2. Data Lulusan Pendidikan Ekonomi Universutas Lampung Tahun 

2023-2024 

 

No Kategori 
Jumlah Lulusan Mahasiswa 

2023 2024 

1 Bekerja 24 21 

2 Berwirausaha 4 3 

3 Melanjutkan Studi 12 9 

4 Lainnya 13 5 

Total Lulusan 53 38 

Sumber: Tracer Study Pendidikan Ekonomi, Universitas Lampung 

 

Berdasarkan Tabel 2, meskipun sebagian besar lulusan telah memiliki aktivitas 

yang jelas setelah lulus, namun perlu dicermati bahwa terdapat 13 orang dari 

53 lulusan (24,5%) pada tahun 2023 dan 5 orang dari 38 lulusan (13,2%) pada 

tahun 2024 yang masuk dalam kategori "lainnya". Kategori ini bersifat ambigu 

karena dapat mencakup berbagai kondisi, seperti lulusan yang sedang 

menjalankan usaha mandiri di luar kategori wirausaha formal, mengikuti 

program pelatihan atau sertifikasi profesi, membantu usaha keluarga, masih 
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dalam masa pencarian kerja, atau bahkan belum memiliki kejelasan arah karier.  

Hal ini justru mengindikasikan adanya permasalahan mendasar terkait 

kesiapan kerja mahasiswa, karena ketidakjelasan status pasca kelulusan 

menunjukkan bahwa selama masa studi, mahasiswa mungkin belum memiliki 

perencanaan karier yang matang, keyakinan diri yang kuat terhadap 

kemampuan yang dimiliki, atau dukungan yang memadai dari lingkungan 

keluarga dalam mempersiapkan masa depan karier mereka. Kondisi ini 

menjadi problematika yang perlu dikaji lebih mendalam, mengingat Program 

Studi Pendidikan Ekonomi telah terakreditasi Unggul dan seharusnya mampu 

membekali mahasiswa tidak hanya dengan kompetensi akademik, tetapi juga 

dengan kesiapan mental, keterampilan, dan strategi karier yang jelas untuk 

menghadapi dunia kerja. Dengan demikian, diperlukan strategi yang tepat, baik 

dalam peningkatan kompetensi mahasiswa, relevansi kurikulum, maupun kerja 

sama dengan dunia usaha dan dunia industri, sehingga lulusan memiliki 

kesiapan yang lebih matang untuk menghadapi persaingan kerja (Suroto dkk., 

2024). 

 

Menurut Yolanda (2023) menjelaskan bahwa kesiapan kerja merupakan salah 

satu faktor penting dalam menekan angka pengangguran di Indonesia, sebab 

rendahnya kesiapan kerja dapat memperbesar peluang meningkatnya 

pengangguran. Pada awalnya, isu ini banyak dikaitkan dengan lulusan sarjana 

yang menjadi penyumbang tertinggi pengangguran terbuka. Namun, 

kenyataannya fenomena ini juga dialami oleh lulusan perguruan tinggi yang 

masih kesulitan memperoleh pekerjaan sesuai bidangnya. Kesiapan kerja 

terbentuk oleh dua aspek utama, yakni faktor eksternal dan internal. Faktor 

internal meliputi efikasi diri, minat, Perencanaan karier, motivasi, serta 

pemahaman ilmu pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi informasi pekerjaan, bimbingan karier, maupun dukungan orang tua 

dan lingkungan sekitar (Prisrilia dan Widawati, 2021). 

 

Teori Kognitif Sosial (Social Cognitiva Theoria) yang dikembangkan oleh 

Bandura (2001) menjelaskan bahwa perilaku manusia dibentuk melalui proses 

interaksi antara faktor pribadi (cognitions personales), lingkugan (ambitus 
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socialis), dan perilaku (actus) yang dikenal dengan istilah triadic reciprocal 

determinnisim. Konesp ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki 

tingkat self efficacy yang kuat, didukung oleh lingkungan sosial serta  mampu 

mengarahkan perilakunya melalui perencanaan karier yang jelas akan memiliki 

kesempatan yang lebih untuk siap dan berhasil di dunia kerja. Dalam konteks 

mahasiswa self efficacy berperan penting sebagai kepercayaan diri terhadap 

kemampuan menyelesaikan tugas dan mengatasi tantangan kerja. Perencanaan 

karier (consilium curriculi) merupakan wujud forethought yaitu kemampuan 

untuk merancang tujuan jangka panjang dan langkah-langkah mencapainya, 

sedangkan dukungan orang tua (auxilium parentum) berfungsi sebagai faktor 

lingkungan yang dapat meningkatkan rasa percaya diri, motivasi, dan akses 

untuk mempersiapkan karier. Oleh karena itu, kesiapan kerja (praeparatio 

laboris) merupakan sebagai hasil interaksi simultan antara faktor personal, 

lingkungan sosial, dan perilaku sebagaimana ditegaskn oleh Bandura. Hasil 

penelitian Pratama (2022) dan Yolanda (2023) menunjukkan bahwa kesiapan 

kerja mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor eksternal maupun internal, 

yang sejalan dengan kerangka Social Cognitivia Theoria sebagai bekal utama 

dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. 

 

Kesiapan kerja mahasiswa menjadi indikator penting dalam menilai sejauh 

mana mereka mampu menghadapi tuntutan dunia kerja yang berkembang 

pesat. Namun, hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung menunjukkan bahwa kesiapan 

kerja masih belum optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja 

mahasiwa masih perlu ditingkatkan melalui penguatan faktor internal seperti 

self efficacy dan perencanaan karier, serta faktor eksternal seperti dukungan 

orang tua. 

 

Berikut merupakan data hasil penelitian pendahuluan mengenai variabel 

kesiapan kerja yang dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung: 
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Tabel 3. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Kesiapan 

Kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung 

 

No Pernyataan 
Jawaban Persentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 

Saya merasa belum siap secara 

mental dan keterampilan untuk 

menghadapi dunia kerja setelah 

lulus. 

26 17 60,5% 39,5% 

2 

Saya mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan diri 

dengan tuntutan persiapan kerja 

selama masa perkuliahan. 

25 18 58,1% 41,9% 

3 

Saya merasa kurang percaya 

diri untuk bersaing di pasar 

kerja yang kompetitif. 

28 15 65,1% 34,9% 

 Sumber: Hasil kuesioner pendahuluan (2025) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3, terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung masih menghadapi kendala dalam 

kesiapan kerja, di mana sebanyak 60,5% merasa belum siap secara mental dan 

keterampilan menghadapi dunia kerja, 58,1% mengalami kesulitan 

menyesuaikan diri dengan tuntutan persiapan kerja selama perkuliahan, serta 

65,1% kurang percaya diri untuk bersaing di pasar kerja yang kompetitif. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor internal seperti kepercayaan diri, 

keterampilan, dan kesiapan mental mahasiswa masih tergolong rendah, 

sementara faktor eksternal seperti dukungan lingkungan belajar dan 

pengalaman praktis juga belum optimal. 

 

Menurut Suroto dkk. (2023) menjelaskan bahwa kesiapan kerja dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup aspek kepercayaan 

diri, motivasi, kemampuan intelektual, keterampilan, dan sikap profesional. 

Sedangkan faktor eksternal dapat berupa dukungan keluarga, lingkungan 

sosial, pengalaman kerja, serta bimbingan dari dosen atau pembimbing 

akademik. Berdasarkan data kuesioner, terlihat bahwa faktor internal 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, khususnya pada aspek 

mental, keterampilan, dan kepercayaan diri, masih tergolong rendah. 
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Salah satu faktor internal yang berperan krusial dalam meningkatkan kesiapan 

kerja siswa adalah self efficacy (Kirani & Chusairi, 2022). Self efficacy 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa 

sebelum memasuki dunia kerja. Menurut Pratama (2021), efikasi diri adalah 

keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam mengatur 

serta melakukan suatu tindakan yang diperlukan untuk menghadapi berbagai 

situasi. Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi akan lebih yakin terhadap 

kompetensinya, memiliki daya tahan lebih kuat dalam menghadapi hambatan, 

serta mampu menyesuaikan diri dengan dinamika dunia kerja (Santoso, 2021). 

 

Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi berpotensi memiliki kepercayaan 

diri dalam menyelesaikan tugas, lebih gigih dalam menghadapi kesulitan, serta 

lebih mampu mengendalikan tekanan dalam lingkungan kerja (Wijaya & Sari, 

2022). Sebaliknya, mahasiswa dengan efikasi diri rendah seringkali merasa 

tidak mampu menghadapi tuntutan kerja, mudah menyerah, serta kurang 

percaya diri dalam mengembangkan kariernya (Lestari, 2023). Oleh karena itu, 

penguatan efikasi diri menjadi salah satu aspek yang sangat krusial dalam 

menyiapkan mahasiswa agar lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja. 

Karena individu dengan efikasi diri yang kuat tidak hanya mampu beradaptasi 

dengan perubahwan dan tekanan lingkungan kerja, tetapi juga lebih proakif 

dalam mencari peluang, mengembangkan keterampilan baru, serta 

membangun jejaring profeional yang mendukung perkembangan karier jangka 

panjangnya. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan pada 43 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, berikut adalah data 

mengenai variabel dukungan self efficacy yang dimiliki mahasiwa, yaitu: 
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Tabel 4. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Self efficacy 

Mahasiwa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung 

 

No Pernyataan  
Jawaban Persentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 

Saya merasa kurang percaya 

diri bersaing di dunia kerja 

setelah lulus 

29 14 67,4% 32,6% 

2 

Saya kurang memiliki rencana 

saat menghadapi tugas, 

sehingga hasilnya kurang 

optimal 

23 20 53,5% 46,5% 

3 

Saya cenderung menghindari 

tantangan karena takut tidak 

mampu mengatasinya 

24 19 55,8% 44,2% 

Sumber: Hasil kuesioner pendahuluan (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa masih 

menghadapi hambatan yang berkaitan dengan aspek psikologis dan 

perencanaan diri dalam mempersiapkan dunia kerja. Pada pertanyaan pertama, 

sebanyak 67,4% mahasiswa menyatakan kurang percaya diri untuk bersaing di 

dunia kerja setelah lulus, menunjukkan bahwa kepercayaan diri masih menjadi 

kelemahan utama yang dapat menghambat kesiapan kerja mereka. Pada 

pertanyaan kedua, 53,5% mahasiswa mengaku kurang memiliki rencana ketika 

menghadapi tugas sehingga hasilnya kurang optimal, hal ini menandakan 

lemahnya kemampuan perencanaan dan manajemen diri yang sebenarnya 

sangat penting dalam dunia kerja yang menuntut disiplin, target, dan strategi 

penyelesaian masalah. Sementara itu, pada pertanyaan ketiga, sebanyak 55,8% 

mahasiswa cenderung menghindari tantangan karena takut tidak mampu 

mengatasinya, kondisi ini menunjukkan adanya kecenderungan sikap 

ketakutan gagal.  

 

Faktor lain yang juga bisa mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa yaitu 

perencanaan karier . Menurut Prayudi (2022), perencanaan karier merupakan 

bagian dari sumber daya manusia yang membantu seseorang menentukan 

tujuan, membuat langkah strategis, dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

organisasi dan perkembangan zaman. Perencanaan karier yang baik dapat 
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membantu seseorang mengenali potensi dirinya, memahami peluang yang ada, 

serta mengantisipasi tantangan yang mungkin dihadapi di masa depan. Dengan 

demikian, individu tidak hanya lebih terarah dalam menentukan pilihan karier, 

tetapi juga memiliki kesiapan yang matang untuk mengembangkan diri sesuai 

dengan kompetensi yang dimiliki. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Sugiharjo dan Rustinah (2016) menunjukkan 

bahwa perencanaan karier berpengaruh positif terhadap motivasi dan kinerja. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Arianty (2015) juga menjelaskan bahwa 

pengembangan karier meskipun tidak selalu signifikan secara parsial, tetap 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja apabila 

dikombinasikan dengan faktor lain seperti kompensasi. Sejalan dengan itu, 

penelitian Indriani (2024) menegaskan bahwa perencanaan karier berpengaruh 

positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa.  

 

Perencanaan karier merupakan aspek  penting yang membantu mahasiswa 

mempersiapkan diri unuk menghadapi dunia kerja secara terarah dan terukur. 

Melalui proses perencanaan karier, mahasiswa dapat mengidentifikasi minat, 

bakat, serta potensi diri untuk menentukan jalur karier yang sesuai, selain itu, 

kemampuan dalam merumuskan langkah-langkah strategis dan menyesuaikan 

dengan kebutuhan pasar kerja yang terus berkembang juga merupakan bagian 

dari kesiapan kerja yang baik. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah 

dilaksanakan kepada 43 mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung, berikut data mengenai variabel perencanaan karier yang dimiliki 

mahasiswa: 



11 

Tabel 5. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Perencanaan 

Karier Mahasiwa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung 

 

No Pernyataan 
Jawaban Persentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 

Saya merasa bingung dalam 

mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan masa depan 

karier saya 

29 14 67,4% 32,6% 

2 

Saya tidak aktif mengikuti 

kegiatan yang dapat 

memperluas wawasan karier 

29 14 67,4% 32,6% 

3 

Saya belum menyusun langkah-

langkah yang jelas untuk 

mencapai tujuan karier 

26 17 60,5% 39,5% 

Sumber: Hasil kuesioner pendahuluan (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa mayoritas mahasiswa masih mengalami 

kesulitan dalam aspek perencanaan karier, di mana 67,4% merasa bingung 

mengambil keputusan terkait masa depan kariernya, 67,4% tidak aktif 

mengikuti kegiatan yang dapat memperluas wawasan karier, serta 60,5% 

belum menyusun langkah-langkah yang terstruktur dan jelas untuk mencapai 

tujuan karier. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung belum 

memiliki arah karier yang matang, kurang proaktif dalam mencari peluang, dan 

lemah dalam menyusun strategi pencapaian tujuan. Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa rendahnya perencanaan karier mahasiswa berpotensi 

menghambat kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja, sehingga perlu 

adanya bimbingan karier, pelatihan, serta kegiatan yang mendorong mahasiswa 

untuk lebih aktif merencanakan dan mempersiapkan masa depan kariernya. 

 

Selanjutnya, dukungan orang tua merupakan faktor eksternal yang memiliki 

pengaruh penting terhadap arah dan pengambilan keputusan karier mahasiswa. 

Dukungan ini dapat berupa bimbingan, informasi, maupun fasilitas yang 

diberikan keluarga untuk membantu mahasiswa dalam mempersiapkan masa 

depan kariernya. Namun, kenyataannya dukungan orang tua tidak selalu hadir 

secara optimal. Masih banyak keluarga yang terbatas dalam memberikan 

bimbingan maupun informasi karena faktor pendidikan, pekerjaan, atau 

keterbatasan pengetahuan mengenai dinamika dunia kerja. Hal ini seringkali 
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membuat mahasiswa menghadapi kebingungan dalam menentukan karier yang 

sesuai dengan minat dan potensi diri mereka. Nurdiansyah dkk. (2025) 

menegaskan bahwa peran keluarga memiliki posisi sentral dalam membentuk 

kematangan karier, yaitu kemampuan individu untuk mengenali diri, 

memahami peluang kerja, serta mengambil keputusan karier dengan penuh 

tanggung jawab. Kematangan karier tidak hanya berhubungan dengan 

pengetahuan mengenai dunia kerja, tetapi juga mencakup kesiapan psikologis, 

kedewasaan berpikir, serta kesanggupan menghadapi tantangan. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Sadiyah dan 

Hariyadi (2022) menunjukkan bahwa dukungan keluarga berhubungan positif 

dengan kemampuan mahasiswa dalam mengambil keputusan karier. Hasil 

serupa juga dikemukakan oleh Olla dan Abdullah (2021) yang menegaskan 

bahwa dukungan sosial dari keluarga berpengaruh terhadap kesiapan 

mahasiswa dalam menentukan pilihan karier. Selanjutnya Widyastuti (2021) 

menambahkan bahwa meskipun faktor internal seperti efikasi diri turut 

berperan, dukungan sosial dari keluarga tetap menjadi bagian penting yang 

tidak dapat diabaikan. Dengan demikian, meskipun dalam kenyataanya 

dukungan orang tua sering kali masih terbatas baik dari segi intensitas maupun 

kualitasnya, variabel tersebut tetap memiliki peran yang sangat krusial dalam 

membantu mahasiswa mencapai tingkat kematangan karier yang lebih optimal. 

Dukungan orang tua juga berperan dalam menumbuhkan keyakinan diri, 

meminimalisasi kebingungan dalam proses eksplorasi pilihan, serta 

memperkuat kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dinamika dan tantangan 

dunia kerja yang semakin kompetitif. 

 

Secara umum, seorang anak yang mendapatkan dukungan dari orang tua untuk 

bekerja cendrung memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi serta rasa percaya 

diri yang kuat untuk menghadapi tantangan di dunia profesional. Dukungan 

tersebut dapat berupa dukungan moral, motivasi, serta bimbingan dalam 

mengambil keputusan terkait langkah karier setelah menyelesaikan studi. 

Dengan adanya dukungan orang tua, mahasiswa lebih yakin terhadap 

kemampuan diri, memiliki arah yang jelas dalam menentukan pilian karier, 
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serta lebih siap secara mental dan emosional untuk beradaptasi di lingkungan 

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan orang tua berperan penting dalam 

membentuk kesiapan kerja mahasiswa. Berdasarkan penelitian pendahuluan 

yang telah dilakukan pada 43 mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung, berikut adalah data mengenai variabel dukungan orang tua yang 

dimiliki mahasiwa, yaitu:  

 

Tabel 6. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Dukungan 

Orang Tua Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universita 

Lampung 

 

No Pernyataan 

Jawaban Persentase % 

Ya 
Tida

k 
Ya Tidak 

1 

Saya merasa kurang dibimbing 

oleh orang tua dalam 

menentukan pilihan karier 

yang tepat 

24 19 55,8% 44,2% 

2 

Saya tidak mendapatkan akses 

ke fasilitas penunjang karier 

dari orang tua, seperti koneksi 

atau rekomendasi 

23 20 53,5% 46,5% 

3 

Saya lebih banyak 

mengandalkan orang lain 

dibandingkan orang tua dalam 

mencari informasi kerja 

27 16 62,8% 37,2% 

Sumber: Hasil kuesioner pendahuluan (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa dukungan orang tua terhadap perencanaan 

karier mahasiswa masih tergolong rendah, di mana 55,8% merasa kurang 

dibimbing dalam menentukan pilihan karier, 53,5% tidak mendapatkan akses 

ke fasilitas penunjang karier dari orang tua, dan 62,8% lebih banyak 

mengandalkan orang lain dibandingkan orang tua dalam mencari informasi 

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum 

memperoleh peran optimal dari orang tua sebagai pendukung utama dalam 

memberikan arahan, rekomendasi, maupun akses yang dapat mempermudah 

mereka merencanakan karier. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

kurangnya dukungan orang tua berpotensi memperlemah kesiapan karier 
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mahasiswa, sehingga dibutuhkan komunikasi yang lebih baik antara 

mahasiswa dan orang tua serta peningkatan keterlibatan keluarga dalam 

membantu mahasiswa merancang dan mempersiapkan masa depan kariernya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan dan studi Pustaka yang telah 

dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, dapat 

diketahui bahwa kesiapan kerja merupakan aspek krusial yang harus dimiliki 

untuk dapat memasuki dunia kerja. Mahasiswa yang memiliki kesiapan kerja 

tinggi cenderung lebih proaktif dalam mempersiapkan diri, baik melalui 

pengembangan keterampilan, penyusunan strategi karier, maupun peningkatan 

mentalitas untuk menghadapi persaingan, dibandingkan dengan mahasiswa 

yang memiliki kesiapan kerja rendah. Sejalan dengan pendapat Rohma (2023), 

kesiapan kerja tidak hanya terbentuk dari keterampilan teknis, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis dan dukungan lingkungan. Dalam konteks 

ini, terdapat beberapa faktor yang berperan penting, yaitu self efficacy, 

perencanaan karier, dan dukungan orang tua. Self efficacy berperan dalam 

menumbuhkan keyakinan diri mahasiswa untuk mampu menghadapi tantangan 

dunia kerja, perencanaan karier membantu mahasiswa memiliki arah yang jelas 

dalam mencapai tujuan profesional, sedangkan dukungan orang tua 

memberikan motivasi dan bimbingan yang dapat memperkuat kesiapan 

mahasiswa. Dengan demikian, kesiapan kerja mahasiswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga ditopang oleh faktor eksternal yang 

saling melengkapi dalam mempersiapkan mereka menghadapi persaingan di 

dunia kerja. 

 

Meskipun sejumlah penelitian sebelumnya telah membahwas masing-masing 

variabel secara terpisah, namun studi yang menguji keterkaitan self efficacy, 

perencanaan karier, dan dukungan orang tua secara simultan masih relatif 

terbatas, terutama dalam konteks mahasiswa khususnya mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung. Sementara itu, pemahaman secara menyeluruh 

mengenai hubungan ketiga faktor tersebut sanagat diperlukan untuk 

menggambarkan bagaimana mahasiswa bisa mengembangkan potensi diri 
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secara optimal untuk menghadapi dinamika dunia kerja yang semakin 

kompleks.  

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh faktor  self efficacy, perencanaan karier, dan dukungan orang 

tua terhadap kesiapan kerja mahasiswa, maka penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Self efficacy, Perencanaan Karier dan Dukungan Orang Tua 

Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 
 

1. Self efficacy mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Unila masih cenderung 

rendah, terlihat dari adanya rasa kurang percaya diri dalam menghadapi 

persaingan kerja dan kecenderungan menghindari tantangan. 

2. Perencanaan karier mahasiswa belum optimal, ditunjukkan dengan masih 

adanya kebingungan dalam menentukan arah karier serta kurangnya 

langkah konkret yang disusun untuk mencapai tujuan masa depan. 

3. Dukungan orang tua terhadap karier mahasiswa masih terbatas, baik dari 

sisi bimbingan, informasi, maupun fasilitas, padahal peran keluarga sangat 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan karier. 

4. Kesiapan kerja mahasiswa belum maksimal, ditandai dengan masih adanya 

keraguan mental, keterampilan, dan rasa percaya diri untuk bersaing di 

dunia kerja setelah lulus. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh dari uraian pada latar 

belakang dan temuan awal penelitian, penulis membatasi fokus pembahwasan 

selanjutnya pada kajian mengenai pengaruh Self efficacy (𝑋1), Perencanaan 

Karier (𝑋2), dan Dukungan Orang Tua (𝑋3) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Tujuan pembatasan ini 
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agar peneliti menjadi relevan dan didapatkan gambaran yang jelas dengan data 

yang akurat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang 

telah dijjelaskan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh self efficacy terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung? 

2. Apakah ada pengaruh perencanaan karier terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung? 

3. Apakah ada pengaruh dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung? 

4. Apakah ada pengaruh self efficacy, perencanaan karier, dan dukungan 

orang tua terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahuti pengaruh secara parsial self efficacy terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

2. Mengetahuti pengaruh secara parsial perencanan karier terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

3. Mengetahuti pengaruh secara parsial dukungan orang tua terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

4. Mengetahuti pengaruh secara simultan self efficacy, perencanaan karier, 

dan dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan dan 

psikologi karier. Temuan dari penelitian ini dapat memperkuat atau 

memperluas teori-teori sebelumnya mengenai self efficacy, perencanaan 

karier, dan dukungan orang tua dalam membentuk kesiapan kerja 

mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

ilmiah bagi pengembangan studi sejenis di masa mendatang. 

 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bisa menjadi landasan awal atau referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji topik-topik serupa dengan 

pendekatan, metode, atau variabel yang lebih luas. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memunculkan gagasan baru dalam bidang kesiapan 

kerja mahasiswa. 

 

b. Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada mahasiswa 

mengenai pentingnya self efficacy, perencanaan karier, dan dukungan 

orang tua dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. 

Mahasiswa diharapkan dapat lebih sadar untuk mengembangkan 

kepercayaan diri, membuat rencana karier yang jelas, dan menjalin 

komunikasi yang baik dengan orang tua sebagai bentuk dukungan 

emosional maupun praktis. 

 

c. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahwan referensi 

akademik di bidang pendidikan dan pengembangan karier, serta 

membantu dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan 

kerja mahasiswa di era persaingan kerja yang semakin kompetitif. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Self efficacy, Perencanaan Karier, 

Dukungan Orang Tua dan Kesiapan Kerja. 

2) Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung Angkatan 2022. 

3) Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Program Studi Pendidikan Ekonomi, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung. 

4) Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2025. 

5) Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu Pendidikan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka 
 

1. Kesiapan Kerja  
 

a. Definisi Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja adalah  kemampuan seseorang untuk memperoleh 

pekerjaan awal, mempertahankan keberadaan di pekerjaan tersebut, 

beradaptasi dan berpindah peran dalam lingkungan organisasi yang 

sama, mencari dan mendapatkan pekerjaan baru bila dibutuhkan, serta 

pada akhrinya mampu memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan 

keinginannya dan memberikan kepuasan yang cukup (Wijayanti, 

2019). Theory of Work Adjustment (TWA) yang dikemukakan oleh 

Lofquist et.al (1987) menjelaskan bahwa kesiapan kerja individu 

ditentukan oleh kesesuaian (correspondence) antara kemampuan yang 

dimiliki individu dengan tuntutan dunia kerja, serta sejauh mana 

kebutuhan individu dapat dipenuhi oleh lingkungan kerjanya. Kesiapan 

kerja adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan dan 

menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik dan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan, tanpa mengahadapi berbagai kesulitan 

maupun hambatan sehingga mampu menghasilkan output yang 

maksimal dan sesuai dengan target atau standar yang sudah ditentukan 

sebelumnya (Ayaturrahman, dkk., 2023). Menurut Muspawi, dkk., 

(2020) menyatakan kesiapan kerja sebagai suatu keadaan dimana 

seseorang mencapai tingkat kematangan fisik dan mental yang optimal, 

serta memililiki bekal pengalaman belajar yang memadai, sehingga 

mampu menjalankan pekerjaan yang telah dipilihnya secara tepat dan 

bertanggung jawab. 
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Kesiapan kerja merupakan suatu kondisi menyeluruh yang 

mencerminkan kemampuan individu yang mencakup kesiapan mental, 

kesiapan jasmani, serta dorongan kemampuan untuk bertindak, yang 

semuanya berpadu dengan penguasaan keterampilan afektif dan 

kognitif sehingga mampu menjadi dasar penting dalam membantu 

individu mengambil keputusan secara logis, relisitis, dan sesuai dengan 

tuntutan dunia kerja yang dihadapinya (Fitriani dkk., 2023). Menurut 

Afriyulaniza (2019) kesiapan kerja merupakan kemampuan yang 

mencerminkan keselarasan antara kematangan fisik, mental, dan 

pengalaman belajar yang perlu dimiliki oleh mahasiswa agar mampu 

mencapai tujuan untuk langsung terjun ke dunia kerja setelah lulus 

kuliah tanpa perlu melalui masa adaptasi yang terlalu lama. Suniyarti 

(2024) kesiapan kerja dapat diartikan sebagai kesediaan individu untuk 

menjalankan suatu pekerjaan tertentu sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki, yang disertai dengan dukungan keterampilan, sikap kerja, 

serta potensi dalam bidang pekerjaan tertentu.  

 

Menurut Suroto dkk., (2024) kesiapan kerja merupakan kemampuan 

individu untuk mengintegrasikan pengalaman agar bisa memahami dan 

menyesuaikan diri dengan tuntutan dunia kerja secara profesional. 

Kesiapan ini tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis, tetapi 

juga pada faktor-faktor internal dan eksternal yang membentuk 

kesiapan mental dan motivasi seseorang. Sejalan dengan itu Dianti 

dkk., (2017) menegaskan bahwa kesiapan kerja memasuki dunia kerja 

mencerminkan kematangan fisik, mental, dan pengalaman individu, 

disertai kemampuan beradaptasi dan melakukan pekerjaan sesuai 

bidang keahliannya. Kesiapan itu juga dipengaruhi oleh aspek 

kepribadian, kemampuan sosial, serta pencapaikan akademik yang 

mencerminkan tanggung jawab dan kedisiplinan dalam menghadapi 

tantangan dunia kerja. Selain itu Winatha dkk., (2024) berpendapat 

bahwa kesiapan kerja juga tercermin dari kemampuan seseorang dalam 

memiliki kompetensi yang relevan, beradaptasi dengan lingkungan 
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kerja, serta memiliki keterampilan komunikasi dan soft skill yang 

mendukung keberhasilan di dunia kerja. Individu yang memiliki 

kemampuan dan kepribadian yang baik akan menunjukkan tingkat 

kesiapan kerja yang lebih tinggi karena mampu menyesuaikan diri dan 

bekerja secara efektif di lingkungan profesional (Nurdin dkk., 2018). 

 

Berdasarkan berbagai pandangan di atas kesiapan kerja dapat dipahami 

sebagai kondisi menyeluruh yang mencerminkan kemampuan individu 

dalam menjalankan suatu pekerjaan secara optimal, yang ditunjukan 

melalui keselarasan antara kematangan fisik, mental dan pengalaman 

belajar, serta ditunjang oleh pengetahuan, keterampilan sikap kerja dan 

potensi diri. Kesiapan kerja juga mencakup kemampuan memperoleh, 

mempertahankan  dan beradaptasi dalam pekerjaan bahkan berpindah 

peran atau mencari pekerjaan baru bila diperlukan. Dengan demikian, 

kesiapan kerja tidak hanya menekankan pada kemampuan teknis 

semata, tetapi juga kesiapan psikologis, afektif, dan kognitif dalam 

menghadapi tuntutan dunia kerja secara relistis dan bertanggung jawab. 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Menurut pendapat Violinda dkk. (2023), kesiapan kerja dipengaruhi 

oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal merupakan segala sesuatu yang berasal dari dalam diri individu 

itu sendiri, seperti kecerdasan, keterampilan, kemampuan, minat, 

motivasi, kesehatan, kebutuhan psikologis, kepribadian, dan dorongan 

pribadi. Faktor-faktor ini menentukan sejauh mana individu mampu 

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Sementara itu, faktor 

eksternal mencakup berbagai kondisi atau pengaruh yang datang dari 

luar individu, seperti peran keluarga, masyarakat, lingkungan sekolah, 

serta informasi yang berkaitan dengan dunia kerja. Kedua faktor ini 

saling berinteraksi dan berperan penting dalam membentuk kesiapan 

seseorang dalam menghadapi tantangan dunia kerja. Sejalan dengan 

pandangan tersebut, hasil penelitian Lestari dkk., (2023) menunjukkan 

bahwa kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu 



22 

kemampuan (ability), kejelasan peran (role clarity), dan motivasi 

(motivation). Kemampuan mencakup kompetensi individu dalam 

memahami bidang pekerjaan, memecahkan masalah, dan menerapkan 

keterampilan secara teknis maupun konseptual, sedangkan kejelasan 

peran berhubungan dengan pemahaman terhadap tugas dan tanggung 

jawab yang harus dipenuhi agar mampu menyesuaikan diri dengan 

tujuan pekerjaan, dan motivasi menjadi pendorong utama yang 

menggerakan individu untuk berprestasi, meningkatkan kualitas diri, 

dan mencapai tujuan kariernya.  

 

Kirani dkk., (2022) menambahkan bahwa kesiapan kerja seseorang 

juga dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor pribadi, faktor eksternal, 

dan faktor pendidikan. Faktor pribadi merupakan faktor internal yang 

berkaitan dengan aspek psikologis individu, seperti motivasi, bakat, 

dan minat. Motivasi datang ketika seseorang memiliki ketertarikan 

terhadap bidang pekerjaan tertentu atau dorongan untuk memperoleh 

pengetahuan, mewujudkan cita-cita, serta mengaktualisasikan nilai-

nilai yang diyakini. Sementara itu, bakat mencakup kemampuan 

bawaan yang dimiliki individu, seperti intelegensi, keterampilan, dan 

kreativitas yang mendukung performa kerja. Selanjutnya, faktor 

eksternal merujuk pada lingkungan sekitar individu yang berperan 

penting dalam memberikan dukungan, khususnya melalui informasi 

terkait dunia kerja dan interaksi sosial. Hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian Muspawi dan Lestari (2020) yang menyatakan bahwa 

dukungan sosial dan lingkungan belajar yang positif mampu 

meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, karena individu yang merasa 

didukung oleh lingkungan sekitarnya akan memiliki kepercayaan diri, 

motivasi, serta kesiapan mental yang lebih baik dalam menghadapi 

dunia kerja. 

 

Dukungan dapat datang dari orang tua, teman, guru, atau pihak lain 

yang membantu individu dalam menetapkan tujuan karier secara 

realistis serta membangun kesiapan menghadapi dunia kerja. Hal ini 



23 

sejalan dengan temuan Winata dkk., (2022) yang menyatakan bahwa 

dukungan sosial berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan 

diri dan kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja. Adapun faktor 

pendidikan berkaitan dengan berbagai peluang belajar yang diperoleh 

individu, baik melalui pembelajaran formal di sekolah maupun 

pengalaman langsung di lapangan. Aspek-aspek seperti kedisiplinan, 

penguasaan ilmu, pencapaian akademik, serta keterlibatan dalam 

praktik kerja yang relevan dengan bidang pekerjaan menjadi bagian 

penting dari proses pendidikan. Pendidikan yang berkualitas tidak 

hanya membekali seseorang dengan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk sikap kerja, etos profesional, dan keterampilan yang 

mendukung kesiapan individu untuk memasuki dunia kerja secara 

optimal. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat kesiapan kerja 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik dari dalam 

diri individu maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor-faktor seperti 

minat, bakat, motivasi, dukungan sosial, serta pendidikan dan 

pengalaman belajar memiliki peran penting dalam membentuk 

kesiapan seseorang untuk memasuki dunia kerja. Kombinasi antara 

kemampuan pribadi, lingkungan yang mendukung, dan pendidikan 

yang berkualitas menjadi kunci dalam mempersiapkan individu 

menghadapi tantangan dunia kerja secara optimal. 

 

c. Indikator Kesiapan Kerja  

Menurut Wiharja dkk., (2020) terdapat tiga indikator utama yang dapat 

digunakan untuk mengukur kesiapan kerja seseorang, yaitu; 

1. Tingkat kematangan 

2. Pengalaman masa lalu 

3. Keadaan mental dan emosi yang serasi 

Menurut Slamento (2018) ada beberapa indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur kesiapan kerja seseorang, yaitu: 

1. Kondisi fisik, mental, dan emosional 
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2. Kebutuhan, motif, dan tujuan 

3. Keterampilan dan pengetahuan 

Kemudian menurut Caballero dkk., dalam (Nur’Aini dkk., 2020) 

terdapat sepuluh indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

kesiapan kerja seseorang, yaitu: 

1. Motivasi 

2. Emosi 

3. Kepribadian 

4. Pengalaman organisasi 

5. Manajemen tugas 

6. Kemampuan bersosialisasi 

7. Sikap bekerja 

8. Pengambilan keputusan  

9. Kemampuan beradptasi 

10. Ketangguhan  

 

Dari berbagai pendapat mengenai indikator kesiapan kerja, penelitian 

ini menggunakan salah satu kerangka sebagai acuan untuk 

menganalisis kesiapan kerja. Dengan demikian, indicator-indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Caballero 

dkk., dalam ( Nur’Aini dkk., 2020), sehingga pengukuran kesiapan 

kerja dapat dilakukan secara komprehensip dan sesuai dengan focus 

penelitian.  

 

2. Self-Eficacy 
 

a. Definisi Self-Eficacy 
 

Bandura adalah peneliti yang pertamakali memperkenalkan istilah self 

efficacy. Menurut Bandura (2001) self efficacy adalah keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

merencanakan, mengelola, dan menyelesaikan suatu tugas attau 

pekerjaan. Self efficacy merupakan keyakinan positif yang berasal dari 

dalam diri individu, dimana seseorang meyakini bahwa dirinya mampu 

mengatur, mengarahkan, dan memaksimalkan kemampuannya melalui 
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berbagai tindakan untuk menyelesaikan tugas secara efektif, sehingga 

menghasilkan dampak yang bermanfaat dan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai (Parangin, 2022). Selaras dengan pandangan tersebut, 

menurut Gafta (2023), self efficacy dapat dipahami sebagai keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tugas tertentu 

untuk memenuhi tuntutan situasi dan menghadapai hambatan yang 

mungkin mencul selama proses penyelesainnya. 

 

Andrianus (2020) menambahkan bahwa self efficacy tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan teknis semata, melainkan juga 

mencerminkan kepercayaan seseorang untuk bertahan dan beradaptasi 

dalam berbagai kondisi kehidupan. Pandangan ini menekankan bahwa 

tingkat self efficacy lebih ditentukan oleh keyakinan terhadap potensi 

diri dibandingkan sejauh mana seseorang menguasai keterampilan 

tertentu. Dengan kata lain, meskipun seseorang belum sepenuhnya 

terampil dalam suatu bidang, selama individu yakin bisa berkembang 

dan menghadapi tantangan, maka hal tersebut sudah mencerminkan 

tingkat self efficacy yang tinggi. Sejalan dengan pandangan tersebut, 

Puspitasari dkk, (2024) menegaskan bahwa self efficacy adalah 

keyakinan individu seseorang terhadap kemampuannya dalam 

melaksanakan tugas atau tindakan tertentu secara efektif, dimana 

semakin tinggi keyakinan tersebut, maka semakin besar pula 

kemungkinan individu untuk mencapai keberhasilan dalam 

menghadapi berbagai tantangan. Keyakinan ini menjadi modal penting 

bagi individu khusunya mahasiswa dalam mempersiapkan diri 

menghadapi berbagai tuntutan dan dinamika kehidupan, termasuk 

dalam dunia kerja (Sunaryo, 2017). 

 

Menurut Latif dkk., (2017) individu yang memiliki tingkat self efficacy 

yang tinggi akan cenderung berpikir positif dan menunjukkan sikap 

optimis saat menghadapi berbagai tantangan di dunia kerja. Self 

efficacy sendiri merupakan komponen penting dalam kepribadian yang 

berperan dalam membentuk kesiapan kerja, karena keyakinan terhadap 
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kemampuan diri mempengaruhi cara seseorang merespons tantangan, 

membuat keputusan, dan menjalankan tanggung jawab profesional. 

Kepercayaan diri yang tinggi terhadap potensi pribadi memungkinkan 

individu untuk menyelesaikan tugas secara maksimal. Sebaliknya, 

mereka yang memiliki self efficacy rendah cenderung meragukan 

kapasitas diri dan mengalami hambatan dalam menyelesaikan 

pekerjaan secara efektif (Esa dkk., 2022). 

 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, self efficacy merupakan 

aspek psikologis penting yang memengaruhi kesiapan kerja individu. 

Keyakinan terhadap kemampuan diri tidak hanya berdampak pada 

penyelesaian tugas, tetapi juga mencerminkan kekuatan mental dalam 

menghadapi tantangan, beradaptasi, dan berkembang. Self efficacy 

lebih ditentukan oleh persepsi terhadap potensi diri dibanding 

keterampilan teknis semata. Individu dengan self efficacy tinggi akan 

lebih termotivasi, mampu bertahan, dan mengambil keputusan yang 

tepat dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. Oleh karena itu, 

penguatan self efficacy menjadi kunci dalam mempersiapkan 

mahasiswa memasuki dunia kerja dengan sikap positif dan percaya diri. 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self efficacy 
 

Menurut Bandura (2001) self efficacy tidak muncul secara tiba-tiba, 

melainkan terbentuk melalui beberapa faktor utama yang disebut 

sebagai sources of self efficacy. Pertama, pengalaman langsung 

(mastery experience), di mana keberhasilan dalam menyelesaikan tugas 

dapat memperkuat keyakinan individu terhadap kemampuannya, 

sementara kegagalan bisa menurunkannya, meskipun dengan usaha 

yang konsisten, self efficacy tetap dapat dibangun. Kedua, pengalaman 

tidak langsung (vicarious experience) melalui proses mengamati orang 

lain yang berhasil, khususnya yang memiliki kemampuan setara, dapat 

meningkatkan keyakinan diri, sedangkan menyaksikan kegagalan dapat 

melemahkannya, tergantung pada kesamaan karakteristik dengan 

individu yang diamati. Ketiga, persuasi sosial, yaitu dukungan berupa 
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saran, nasihat, atau motivasi dari orang lain yang dipercaya, yang dapat 

mempengaruhi peningkatan self efficacy meskipun tidak melalui 

pengalaman langsung. Keempat, kondisi psikologis dan emosional, 

seperti stres, kecemasan, dan ketegangan fisik, yang apabila berlebihan 

dapat menurunkan keyakinan individu terhadap kemampuannya serta 

berdampak negatif pada kinerja. Keempat faktor ini saling berkaitan 

dalam membentuk tingkat keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi tantangan. 

 

c. Indikator Self efficacy 

Menurut Bandura dalam (Puspitasari dkk., 2024) terdapat tiga indikator 

utama dalam self efficacy, yaitu: 

1. Magnitude  

Magnitude berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang diyakini 

mampu dihadapi oleh seseorang individu. 

2. Strength  

Strength mengacu pada tingkat kekuatan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas. 

3. Generality  

Generality menggambarkan sejauh mana seseorang merasa percaya 

diri dalam menyelesaikan berbagai jenis tugas, baik yang bersifat 

spesifik maupun yang lebih luas. 

Menurut Neswari dkk., (2022) self efficacy juga dapat diukur melalui 

tiga indikator, yaitu: 

1. Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi situasi tertentu 

2. Keyakinan dalam mencapai target 

3. Kemampuan untuk bertindak secara efektif dalam mencapai target 

Berdasarkan berbagai pendapat mengenai indikator self efficacy, 

penelitian ini menggunakan indikator yang dikemukakakn oleh 

Bandura dalam (Puspitasari dkk., 2024). Pengukuran self-efficacy 

dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga indikator utama, yaitu 

magnitude, strength, dan generality. 
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3. Perencanaan Karier 
 

a. Definisi Perencnaan Karier 
 

Karier sebagai perjalanan hidup seseorang dalam menjalani berbagai 

aktivitas kerja yang tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan 

ekonomi, tetapi juga mencerminkan nilai, tujuan, dan makna personal 

dalam kehidupannya (Ash-Shiddiqy dkk., 2019). Perencanaan karier 

dalam penelitian ini dilandasi oleh Life-Span, Life-Space Theory yang 

dikemukakan oleh Super (1980), yang menjelaskan bahwa 

perkembangan karier individu berlangsung sepanjang rentang 

kehidupan melalui tahapan-tahapan yang berurutan, di mana 

mahasiswa berada pada tahap eksplorasi (exploration stage) yakni fase 

di mana individu mulai mengenali potensi diri, menjajaki berbagai 

pilihan karier, dan menyusun rencana karier yang realistis sebagai bekal 

dalam memasuki dunia kerja. Dalam hal ini perencanaan menjadi 

penting sebagai langkah-langkah menuju karier yang diinginkan 

dengan mempertimbangkan minat, kemampuan, serta prospek 

pekerjaan yang sesuai dengan tujuan jangka panjangnya (Latif dkk., 

2017). Sejalan dengan pendapat tersebut Sari (2018) mengatakan 

perencanaan karier merupakan proses yang dimulai dari pemahaman 

diri, pengenalan peluar dan konsekuensinya sampai penetapan pilihan, 

tujuan, dan strategi kerja untuk mencapai kerier yang diiinginkan. Oleh 

karena itu perencanaan karier sangat dibutuhkan dalam mempersiapkan 

diri memasuki dunia kerja, karena berkaitan langsung dengan rangkaian 

aktivitas yang dilakukan individu untuk meraih tujuan karier yang 

sesuai dengan kecendrungan minat dan bidang yang di tekuninya 

(Mentari dkk., 2020).  

 

Menurut Farida dkk., (2020) perencanaan kerier merupakan suatu 

proses yang dilakukan secara terarah dengan memanfaatkan potensi diri 

untuk mendorong kemajuan dan pengembangan secar optimal baik dari 

segi kualitas maupun kuantitas. Dalam hal ini, perencanaan karier juga 

berfungsi sebagai panduan sistematis bagi individu dalam 

menyesuaikan pilihan dan arah kariernya seiring dengan perkembangan 
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pribadi dan lingkungan kerja yang terus berubah (Hapiana dkk., 2022). 

Oleh karena itu, perencanaan kerier yang dilakukan secara terstruktur 

dan berdasarkan  pada pemahaman diri menjadi salah satu faktor 

penting yang dapat meningkatkan kesiapan kerja individu, terutama 

dalam menghdapi tuntutan dan dinamika dunia kerja yang kompetitif. 

Temuan Salsabila dkk., (2023) turut memperkuat pandangan tersebut, 

dimana mahasiswa yang mengikuti pelatihan perencanaan karier 

mengalami peningkatan kesiapan kerja karena lebih mampu mengenali 

diri, memahami potensi, serta mengembangkan stategi untuk 

menghadapi dunia kerja lebih percaya diri dan terarah.  

 

Dari berbagai pandangan di atas perencanaan karier merupakan proses 

terarah yang membantu individu mengenali potensi diri dan 

menentukan arah karier sesuai perkembangan pribadi serta tuntutan 

dunia kerja. Perencanaan yang baik terbukti mampu meningkatkan 

kesiapan kerja, karena individu menjadi lebih percaya diri, terarah, dan 

siap menghadapi persaiangan kerja secara optimal. 

 

b. Faktor-fakor yang mempengaruhi perencanaan karier 
 

Agar perencanaan karier dapat berjalan secara optimal, terdapat 

sejumlah faktor-faktor yang mempengaruhi sejauh mana individu 

mampu merencanakan masa depan kariernya secara efektif. 

 

Menurut Kasan dkk., (2022) perencanaan karier dipengaruhi oleh dua 

faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi nilai-nilai kehidupan, bakat khusus, minat, sifat-sifat 

kepribadian, pengetahuan, serta keadaan jasmani individu. Nilai-nilai 

kehidupan memberikan arah dan pedoman dalam menentukan tujuan 

karier, sementara bakat dan minat menjadi dasar dalam memilih bidang 

pekerjaan yang sesuai. Sifat kepribadian seperti ketelitian dan 

fleksibilitas juga turut memengaruhi kesiapan karier. Selain itu, 

pengetahuan dan kondisi fisik turut menentukan kesiapan seseorang 

dalam menghadapi dunia kerja. Sementara itu, faktor eksternal 

mencakup lingkungan masyarakat, taraf sosial ekonomi keluarga, 
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harapan dari orang-orang serumah, pendidikan sekolah, serta pengaruh 

teman sebaya. Lingkungan sosial dan pendidikan memberikan 

informasi serta dorongan yang dapat memperkuat atau menghambat 

proses perencanaan karier, sedangkan dukungan atau harapan dari 

keluarga dan teman dapat menjadi motivasi atau tantangan dalam 

menentukan arah masa depan karier seseorang. 

 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Rohma (2023) menekankan bahwa 

kesiapan individu dalam memasuki dunia kerja tidak hanya ditentukan 

oleh aspek internal seperti kemampuan dan minat, tetapi juga 

dipengaruhi oleh dinamika proses interaksi yang berlangsung dalam 

keluarga dan lingkungan sekitar. Dalam penelitiannya, ia 

mengelompokkan faktor-faktor yang memengaruhi perencanaan karier 

ke dalam tiga aspek, yaitu faktor proses, personal, dan konteks. Faktor 

proses mencakup interaksi anak dan orang tua, sedangkan faktor 

personal terdiri atas jenis kelamin, usia, kemampuan akademik, serta 

kepuasan hidup. Adapun faktor konteks mencakup keberadaan 

konselor karier di sekolah dan pengalaman kerja paruh waktu. 

Kombinasi ketiga aspek tersebut memberikan kontribusi penting dalam 

membentuk perencanaan karier mahasiswa, yang pada akhirnya turut 

menentukan sejauh mana kesiapan mereka dalam menghadapi tuntutan 

dunia kerja secara nyata. 

 

Lebih lanjut, Ayu dkk., (2022) juga menyoroti pentingnya kesiapan 

dalam perencanaan karier melalui lima faktor utama, yaitu penilaian 

diri, menjelajahi peluang, pengambilan keputusan dan penetapan 

tujuan, perencanaan, serta mengejar tujuan pencapaian. Penilaian diri 

berkaitan dengan kesadaran individu terhadap bakat, minat, serta 

kekuatan dan kelemahannya. Menjelajahi peluang mengacu pada 

keterlibatan dalam berbagai kegiatan yang relevan dengan 

pengembangan karier. Sementara itu, kemampuan dalam menetapkan 

tujuan karier dan merencanakannya secara sistematis menjadi indikator 

penting dalam kesiapan menghadapi dunia kerja. Terakhir, kemampuan 
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mengejar tujuan pencapaian mencerminkan ketangguhan individu 

dalam menghadapi hambatan serta kemampuan untuk menyesuaikan 

rencana jika diperlukan. Kelima faktor ini menegaskan bahwa kesiapan 

kerja mahasiswa tidak hanya dibentuk oleh pemahaman terhadap 

potensi diri, tetapi juga oleh keaktifan dalam merespons peluang dan 

tantangan yang ada. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, Perencanaan karier berperan 

penting dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa. Proses ini 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat, bakat, kepribadian, dan 

kemampuan akademik, serta faktor eksternal seperti dukungan 

keluarga, lingkungan sosial, pendidikan, dan pengalaman kerja. 

Dengan perencanaan yang matang, mahasiswa akan lebih siap 

menghadapi dunia kerja secara terarah dan percaya diri. 

 

c. Indikator perencanaan karier 
 

Indikator perencanaan karier terhadap kesiapan kerja menurut Saklit 

(2017) mencakup tiga aspek utama, yaitu: 

1. Perencanaan individu 

Perencanaan individu menunjukkan sejauh mana seseorang 

menunjukkan sejauh mana seseorang memiliki tujuan karier yang 

jelas dan langkah konkret untuk mencapainya, yang menjadi dasar 

penting dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. 

2. Dukungan organisasi 

Dukungan organisasi, seperti program pengembangan dan 

bimbingan karier, memperkuat kesiapan kerja melalui penyediaan 

informasi, palatihan, dan peluang yang relevan. 

3. Umpan balik dari prestasi 

Berperan sebagai alat evaluasi yang membantu individu 

menyesuaikan perencanaan karier secara lebih tepat dan realistis. 

Menurut Amin dkk., (2024) indikator perencanaan karier juga terdiri 

dari tiga aspek utama yang saling berkaitan dan membentuk fondasi 

dalam penyusunan arah karier yang terarah, yaitu: 
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1. Memahami informasi tentang diri sendiri, yang mencakup 

pengenalan terhadap minat, bakat, nilai, dan potensi individu 

sebagai dasar pengambilan keputusan karier. 

2. Memahami informasi tentang lingkungan keluarga, yaitu 

bagaimana pengaruh keluarga baik dalam bentuk dukungan, 

harapan, maupun latar belakang sosial mempengaruhi pilihan dan 

arah karier seseorang. 

3. Memahami informasi tentang lingkungan hidup yang relevan, 

termasuk pengetahuan tentang Pendidikan lanjutan dan dunia kerja, 

agar individu dapat menyesuaikan pilihan dengan kebutuan dan 

peluang yang ada. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat mengenai indikator perencanaan karier, 

penelitian ini menggunakan kombinasi indikator yang dikemukakan 

oleh Saklit (2017) dan Amin dkk. (2024). Dengan demikian, 

pengukuran perencanaan karier dalam penelitian ini mencakup 

perencanaan individu, dukungan organisasi, umpan balik dari prestasi, 

serta pemahaman terhadap diri sendiri, keluarga, dan lingkungan 

sekitar. Pendekatan ini memungkinkan kesiapan kerja mahasiswa 

dianalisis secara menyeluruh, dengan mempertimbangkan perencanaan 

yang terstruktur serta peran dukungan internal dan eksternal dalam 

mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. 

 

4. Dukungan Orang Tua  

 

a. Definisi Dukungan Orang Tua 

Dukungan orang tua dalam penelitian ini dilandasi oleh Social Support 

Theory yang dikemukakan oleh Cobb (1976), yang mendefinisikan 

dukungan sosial sebagai informasi yang diterima individu dari orang - 

orang di sekitarnya sehingga ia merasa dicintai, dihargai, dan menjadi 

bagian dari jaringan komunikasi yang saling mendukung, di mana 

dalam konteks penelitian ini orang tua berperan sebagai sumber utama 

dukungan tersebut yang secara langsung memengaruhi motivasi, 

kepercayaan diri, dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia 
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kerja. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 

membentuk kepribadian, nilai, serta arah perkembangan anak, 

termasuk dalam mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja. 

Interaksi yang terjadi dalam keluarga sejak dini menjadi dasar dalam 

membentuk karakter, kemandirian, serta kemampuan anak untuk 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Dalam lingkungan 

keluarga, dukungan orang tua menjadi komponen paling sentral. 

Dukungan ini mencakup berbagai bentuk, mulai dari perhatian 

emosional, motivasi, bimbingan, hingga penyediaan fasilitas yang 

dibutuhkan anak dalam proses pendidikan dan pengembangan 

kariernya. Irawati (2024) menegaskan bahwa orang tua memiliki peran 

aktif dalam membimbing, memotivasi, dan memfasilitasi anak untuk 

mencapai pendidikan yang optimal, di mana dukungan ini juga 

mencakup aspek pengasuhan dan lingkungan emosional yang dapat 

membentuk karakter belajar dan kesiapan anak dalam menghadapi 

masa depan. 

 

Lebih lanjut, dukungan orang tua terbukti berpengaruh besar terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa. Rahmi dkk., (2023) menjelaskan bahwa 

dukungan sosial dari orang tua, termasuk dukungan emosional, 

informasi, dan bantuan instrumental, merupakan faktor penting dalam 

mempersiapkan mahasiswa menghadapi masa transisi menuju dunia 

kerja. Dukungan tersebut tidak hanya meningkatkan rasa percaya diri, 

tetapi juga memperkuat ketahanan mental dan kemampuan adaptasi 

anak terhadap lingkungan kerja yang dinamis. Pratiwi dkk. (2021) juga 

menekankan bahwa dukungan orang tua yang berkaitan dengan karier 

mampu mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam 

merancang masa depan. Hal ini sejalan dengan pandangan Herin dkk. 

(2017) yang menyatakan bahwa dukungan orang tua yang positif, 

seperti pemberian informasi karier, motivasi, fasilitas belajar, dan 

penguatan emosional, berperan besar dalam membentuk kematangan 

karier anak. Oleh karena itu, keterlibatan aktif orang tua menjadi faktor 

penting dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa secara 
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menyeluruh. Sejalan dengan itu Winatha dkk., (2022) berpendapat 

bahwa lingkungan keluarga, khusunya dukungan orang tua memiliki 

peran penting dalam membentuk kepercayaan diri, memberikan 

motivasi, serta menciptakan suasana yang mendorong anak untuk 

mengembangkan potensi dan kesiapan menghadapi dunia kerja.  

 

Arifin dkk., (2022) menyatakan bahwa dukungan keluarga, khususnya 

dari orang tua, memiliki kontribusi besar dalam menumbuhkan 

kesiapan kerja anak. Dukungan tersebut mencakup bantuan moril 

maupun materiil yang diberikan secara optimal guna membantu anak 

menghadapi tuntutan dunia kerja. Ketika orang tua hadir sebagai 

sumber motivasi dan fasilitas pendukung, anak akan merasa 

diperhatikan, lebih percaya diri, serta mampu mengembangkan sikap 

tangguh dan bertanggung jawab. Dengan demikian, peran orang tua 

tidak hanya bersifat mendampingi, tetapi juga strategis dalam 

memperkuat kesiapan kerja anak secara menyeluruh. 

 

Dari berbagai pandangan di atas, dapat dipahami bahwa dukungan 

orang tua memegang peranan penting dalam membentuk kesiapan kerja 

anak. Dukungan ini mencakup aspek emosional, motivasional, hingga 

fasilitas yang menunjang pendidikan dan pengembangan karier. 

Kehadiran orang tua sebagai pendamping aktif mampu membentuk 

karakter, kepercayaan diri, kemandirian, serta ketahanan mental anak 

dalam menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua 

secara konsisten menjadi fondasi utama dalam mempersiapkan anak 

menghadapi tantangan dan tuntutan profesional secara optimal. 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Orang Tua 

Dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berkaitan. Adi dkk., (2024) mengemukakan bahwa 

kondisi emosional keluarga, latar belakang pendidikan orang tua, 

stabilitas ekonomi, serta kesadaran orang tua terhadap pentingnya 

persiapan karier anak menjadi penentu utama kualitas dukungan yang 

diberikan. Dukungan ini terbagi ke dalam empat dimensi penting, yaitu 
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informatif, instrumental, penghargaan, dan emosional, yang secara 

signifikan mampu meningkatkan motivasi serta efikasi diri siswa. 

Efikasi diri ini kemudian menjadi mediator penting yang mendorong 

kesiapan kerja siswa secara keseluruhan, menjadikan dukungan 

keluarga sebagai faktor penentu yang tidak bisa diabaikan dalam proses 

transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. 

 

Sejalan dengan itu, penelitian oleh Rohman dkk., (2022) pengaruh 

faktor keluarga menyoroti aspek-aspek struktural seperti pendidikan 

orang tua, jumlah saudara, pekerjaan, dan penghasilan keluarga. 

Faktor-faktor ini berpengaruh signifikan terhadap partisipasi 

pendidikan anak dan membentuk kesiapan kerja secara langsung 

maupun tidak langsung melalui peningkatan wawasan dunia kerja. 

Dalam penelitian tersebut juga ditegaskan bahwa bentuk dukungan 

keluarga yang mencakup dukungan emosional, informasi, 

penghargaan, dan instrumental turut membentuk karakter, 

meningkatkan motivasi belajar, serta kesiapan mental siswa untuk 

memasuki dunia kerja yang kompetitif. 

 

Sementara itu, dkk., (2025) mengangkat pentingnya perilaku orang tua 

yang berhubungan langsung dengan karier anak, yang disebut sebagai 

parental career-related behaviors. Bentuk dukungan ini meliputi 

bimbingan dalam pengambilan keputusan karier, dorongan positif, 

serta penyediaan informasi yang relevan mengenai peluang dan 

tantangan dunia kerja. "Dukungan yang konstruktif, seperti 

memberikan bimbingan, motivasi, dan kesempatan untuk 

mengeksplorasi minat karier, membantu anak mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja" (Ichwan et al., 2025). 

Perilaku suportif ini memperkuat kepercayaan diri mahasiswa tingkat 

akhir dan meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi masa 

transisi menuju dunia profesional. 

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan 

orang tua terhadap kesiapan kerja anak tidak hanya ditentukan oleh 
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kondisi sosial ekonomi dan pendidikan keluarga, tetapi juga oleh 

bentuk interaksi emosional dan strategis dalam pengambilan keputusan 

karier. Dukungan yang diberikan secara konsisten melalui informasi, 

motivasi, penghargaan, dan bimbingan terbukti mampu meningkatkan 

efikasi diri, wawasan dunia kerja, serta kesiapan psikologis anak dalam 

menghadapi dunia kerja. Dengan demikian, orang tua memainkan 

peran yang sangat penting sebagai fasilitator utama dalam 

pembentukan kesiapan kerja generasi muda. 

 

c. Indikator Dukungan Orang Tua 

Indikator dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja mencakup empat 

dimensi utama menurut Gustina dkk., (2024) yaitu: 

1. Pemodelan karier 

Pemodelan karier merujuk pada paparan anak terhadap peran kerja 

orang tua yang secara tidak langsung membentuk persepsi dan 

minat karier. 

2. Dorongan verbal 

Mencakup motivasi lisan dan ajakan orang tua untuk aktif dalam 

aktivitas pendidikan dan eksplorasi karier. 

3. Bantuan instrumental 

Ditunjukan melalui bimbingan kongkret, seperti membantu anak 

mengambil keputusan Pendidikan dan karier. 

4. Dukungan emosional 

Mencakup perhatian, empati, dan keterlibatan dalam diskusi terkait 

tujuan karier anak.  

 

Menurut Rahmi dkk., (2023) terdapat lima indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur dukungan orang tua, yaitu: 

1. Dukungan emosional 

2. Dukungan penghargaan (apesiatif) 

3. Dukungan instrumental 

4. Dukungan informasi 

5. Dukungan jejaring sosial 
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Dari kedua pandangan tersebut dapat diartikan bahwa dukungan orang 

tua terhadap kesiapan kerja mencakup dimensi afektif, kognitif, dan 

instrumental, yang bersifat saling melengkapi. Baik melalui pendekatan 

psikologis seperti (psychological capital) maupun dukungan konkret 

dan sosial, peran orang tua terbukti esensial dalam membentuk 

kesiapan kerja anak. Kombinasi antara dukungan emosional, penguatan 

motivasi, akses informasi, keterlibatan aktif dalam perencanaan karier, 

serta fasilitasi jejaring sosial menjadi fondasi penting untuk membantu 

anak menghadapi transisi dunia pendidikan ke dunia kerja dengan 

kesiapan yang optimal. 

 

Penelitian ini mengacu pada indikator dukungan orang tua terhadap 

kesiapan kerja yang dikemukakan oleh Gustina dkk. (2024) dan Rahmi 

dkk. (2023). Dengan demikian, pengukuran dukungan orang tua 

mencakup pemodelan karier, dorongan verbal, bantuan instrumental, 

dukungan emosional, penghargaan, dukungan informasi, dan jejaring 

sosial. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang komprehensif 

mengenai bagaimana dukungan orang tua, baik secara emosional, 

sosial, maupun praktis, berperan dalam mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi tantangan dunia kerja. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

yakni sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

No Penulis Judul Hasil 

1  Erlangga, dkk. (2024) Pengaruh Pengalaman 

Organisasi, 

Pengalaman Magang, 

dan Self efficacy 

Terhadap Kesiapan 

Kerja Mahasiswa 

Tingkat Akhir 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa 

pengalaman 

organisasi, 

pengalaman 

magang, dan self- 

efficacy secara 
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No Penulis Judul Hasil 

parsial memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan terhadap 

kesiapan kerja 

mahasiswa tingkat 

akhir Fakutas Ilmu 

Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas 

Lampung. 

Persamaan : 

Terdapat 

persamaan pada 

variabel X yaitu 

Self efficacy serta 

variabel Y yaitu 

Kesiapan Kerja 

Perbedaan : 

Tempat dan waktu 

penelitian serta 

salah satu variabel 

ada yang berbeda 

Kebaruan : 

Kebaruan 

penelitian ini 

mengombinasikan 

faktor internal ( self 

efficacy dan 

perencanaan karier) 

dengan faktor 

eksternal 

(dukungan orang 

tua) untuk 

mengukur 

pengaruhnya 

terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa 

2 Abi (2025) Pengaruh efikasi diri, 

soft skill, dan motivasi 

kerja terhadap 

kesiapan kerja (Survey 

pada Mahasiswa FEB 

Angkatan 2020 di 

Universitas 

Kuningan)  

Berdasarkan hasil 

penelitian ini, 

variabel efikasi diri, 

soft skill, dan 

motiviasi kerja 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

kesiapan 

mahasiswa FEB 

Angkatan 2020 di 
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No Penulis Judul Hasil 

Universitas 

Kuningan seiring 

dengan dan soft 

skill yang dimiliki 

oleh mahasiswa 

FEB Angkatan 

2020 di Universitas 

Kuningan akan 

meningkatkan 

kesiapan kerja pada 

setiap lulusan atau 

individu 

Persamaan: 

Terdapat 

persamaan pada 

variabel X yaitu 

Self efficacy serta 

variabel Y yaitu 

Kesiapan Kerja. 

Perbedaan:  

Pada variabel soft 

skill dan motivasi 

kerja serta tempat 

dan waktu 

penelitian.  

Kebaruan : 

Kebaruan pada 

penelitian ini 

adalah 

penambahwan 

variabel dukungan 

orang tua sebagai 

faktor eksternal 

yang dipadukan 

dengan self efficacy 

dan perencanaan 

karier dalam 

mempengaruhi 

kesiapan kerja 

mahasiswa 

3 Pradhana (2022) Pengaruh Self efficacy, 

Locus Of Control, dan 

Dukungan Sosial 

Terhadap Kesiapan 

Kerja Pada 

Mahasiswa Tingkat 

Akhir 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini, 

variabel self 

efficacy, locus of 

control, dan 

dukungan sosial 

berpengaruh secara 
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No Penulis Judul Hasil 

simultan terhadap 

kesiapan kerja 

mahasiswa tingkat 

akhir. 

Persamaan: 

Terdapat 

persamaan pada 

variabel X yaitu self 

efficacy serta 

variabel Y yaitu 

kesiapan kerja. 

Perbedaan:  

Pada variabel locus 

of control dan 

dukungan sosial 

serta waktu dan 

tempat penelitian 

yang berbeda. 

Kebaruan : 

Kebaruan 

penelitian ini 

terletak pada 

penggunaan 

variabel dukungan 

orang tua sebagai 

faktor eksternal, 

bukan pada 

dukungan sosial 

secara umum 

seperti penelitian 

sebelumnya 

4 Susilowati (2022) Pengaruh Efikasi Diri, 

Perencanaan Karier 

Terhadap Kesiapan 

Kerja Dimoderasi 

Layanan Informasi 

Karier 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini 

variabel efikasi diri 

berpengaruh positif 

terhadap kesiapan 

kerja siswa 

sedangkan variabel 

perencanaan karier 

tidak berpengaruh 

terhadap kesiapan 

kerja siswa 

Perbedaan: 

Pada variabel 

layanan informasi 

serta waktu dan 
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No Penulis Judul Hasil 

tempat penelitian 

yang berbeda 

Persamaan: 

Terdapat 

persamaan pada 

variabel X yaitu 

efikasi diri dan 

perencanaan karier, 

serta variabel Y 

yaitu kesiapan kerja 

Kebaruan :  

Kebaruan 

penelitian ini 

terletak pada 

penggunaan 

variabel dukungan 

orang tua sebagai 

faktor eksternal, 

bukan layanan 

informasi karier 

sebagai variabel 

moderasi pada 

penelitian 

sebelumnya 

5 Latif dkk., (2017) Hubungan 

perencanaan kerier 

dan efikasi diri dengan 

kesiapan kerja 

mahasiwa 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa efikasi diri 

dan perencanaan 

karier memiliki 

hubungan positif 

dan signifikan 

dengan kesiapan 

kerja siswa 

Persamaan : 

Terletak pada 

variabel yang 

diteliti, yakni self 

efficacy, 

perencanaan karier 

dan kesiapan kerja 

Perbedaan : 

Terletak pada jenis 

pendekatan serta 

waktu dan tempat 

yang berbeda 

Kebaruan : 



42 

No Penulis Judul Hasil 

Kebaruan penlitian 

ini pada variabel 

dukungan orang tua 

yang belum di teliti 

serta pada metode 

analisi data 

6 Wiharja dkk., (2020) Pengaruh self efficacy 

terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa 

pendidkan vokasi 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini 

variabel self 

efficacy 

berpengaruh positif 

terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa  

Perbedaan: 

Waktu dan tempat 

penelitian yang 

berbeda 

Persamaan: 

Terdapat 

persamaan pada 

variabel X yaitu self 

efficacy dan 

perencanaan karier, 

serta variabel Y 

yaitu kesiapan kerja 

Kebaruan : 

Kebaruan pada 

penelitian ini 

mnambahkan 

variabel 

perencanaan karier 

dan dukungan 

orang tua yang 

yang berpotensi 

mempengaruhi 

kesiapan kerja 

mahasiswa 

7 Wahyuni (2018) Pengaruh efikasi diri, 

soft skill, bimbingan 

karieri dan dukungan 

orang tua terhadap 

kesiapan kerja (studi 

kasus pada siswa XII 

SMK Negeri 1 

Salatiga) 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini 

variabel efikasi diri, 

soft skill, 

bimbingan karier 

dan dukungan 

orang tua 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 
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No Penulis Judul Hasil 

kesiapan kerja 

siswa 

Perbedaan: 

Pada variabel soft 

skill, bimbingan 

karier serta waktu 

dan tempat yang 

berbeda 

Persamaan: 

Terdapat 

persamaan pada 

variabel efikasi diri,  

dukungan orang 

tua, dan kesiapan 

kerja 

Kebaruan : 

Kebaruan 

penelitian ini 

menekankan 

pengaruh self 

efficacy, 

perencanaan karier 

dan dukungan 

orang tua pada 

mahasiswa, 

berbeda dengan 

penelitian 

sebelumnya yang 

berfokus pada 

siswa SMK dengan 

variabel soft skill 

dan bimbingan 

karier 

8 Sentinuwo dkk., 

(2025) 

Pengaruh perencanaan 

karier, self efficacy, 

dan soft skill terhadap 

kesiapan kerja 

mahasiswa lulusan 

fakultas ekonomi dan 

bisnis universitas Sam 

Ratulangi 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini 

perencanaan karier, 

self efficacy, dan 

soft skill memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kesiapan 

kerja mahasisw 

FEB Unsrat secara 

simultan 

Persamaan: 

Terdapat 

persamaan pada 
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No Penulis Judul Hasil 

variabel self 

efficacy, 

perencanaan karier 

dan kesiapan kerja 

Perbedaan: 

Pada variabel soft 

skill, serta waktu 

dan tempat yang 

berbeda 

 

9 Sumampouw dkk., 

(2024) 

Pengaruh efikasi diri, 

prestasi belajar dan 

perencanaan karier 

terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa 

jurusan manajemen 

FEB Unsrat  

Berdasarkan hasil 

penelitian ini 

efikasi diri, prestasi 

belajar berpengaruh 

secara simultan 

terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa 

FEB Unsrat  

Persamaan : 

Terdapat 

persamaan pada 

variabel efikasi diri, 

perencanaan karier 

dan kesiapan kerja 

Perbedaan:  

Pada variabel 

prestasi belajar, 

serta waktu dan 

tempat penelitian 

yang berbeda 

Kebaruan : 

Kebaruan penlitian 

ini pada variabel 

dukungan orang tua 

yang belum di teliti 

pada penelitian 

Sumampouw dkk,.  

10 Aziz dkk., (2025) The effect of digital 

literacy and career 

planing on the work 

readiness of students 

of the faculty of 

economics and 

business, padang state 

university 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa self efficacy 

dan perencanaan 

karier berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kesiapan kerja 

mahasiswa 
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No Penulis Judul Hasil 

Persamaan : 

Terletak pada 

penggunaan 

variabel self 

efficacy dan 

perencanaan karier 

sebagai faktor yang 

mempengaruhi 

kesiapan kerja 

mahasiswa 

Perbedaan : 

Terletak pada 

variabel 

tambahwan yang 

digunakan yaitu 

dukungan orang tua 

serta waktu dan 

tempat yang 

berbeda 

Kebaruan : 

Kebaruan pada 

penelitian ini 

adalah 

penambahwan 

variabel dukungan 

orang tua sebagai 

faktor eksternal 

yang berpotensi 

mempengaruhi 

kesiapan kerja 

mahasiswa. 

Sumber: Literatur Jurnal 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kesiapan kerja menjadi salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung dalam menghadapi 

dunia kerja yang kompetitif dan terus berkembang. Kesiapan kerja tidak 

terbatas pada kemampuan akademik, tetapi juga keterampilan praktis dan 

kesiapan mental untuk memasuki lingkungan kerja profesional. Kesiapan kerja 

merupakan keadaan atau tahap berikutnya yang dialami mahasiswa setelah 

mereka merasa siap dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
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dibutuhkan dalam dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja 

bukanlah kondisi yang muncul secara instan, tetapi hasil dari proses 

pembelajaran dan pembentukan karakter selama masa pendidikan. 

 

Salah satu faktor internal yang memengaruhi kesiapan kerja adalah self 

efficacy. Self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 

dalam menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu. Bandura (2001) 

menegaskan bahwa self efficacy berperan penting dalam memengaruhi 

bagaimana seseorang berpikir, merasa, dan bertindak. Mahasiswa dengan 

tingkat self efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan dunia kerja dan memiliki motivasi yang lebih kuat 

dalam mengembangkan dirinya.  

 

Selain self efficacy, perencanaan karier juga menjadi komponen penting dalam 

membentuk kesiapan kerja mahasiswa. Perencanaan karier mencakup proses 

mengenali potensi diri, memahami peluang kerja yang tersedia, dan 

menetapkan langkah konkret untuk mencapai tujuan profesional. Mahasiswa 

yang memiliki perencanaan karier yang baik cenderung memiliki arah dan 

strategi yang jelas untuk memasuki dunia kerja. Perencanaan karier berperan 

penting dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa dengan membantu 

mereka memiliki arah, tujuan, dan strategi yang jelas dalam memasuki dunia 

kerja. 

 

Di sisi lain, dukungan orang tua merupakan faktor eksternal yang turut 

memberikan kontribusi terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Dukungan ini 

dapat berupa dukungan emosional, motivasi, hingga dukungan materi yang 

dapat memfasilitasi mahasiswa dalam mengembangkan diri selama masa 

kuliah. Orang tua yang memberikan perhatian terhadap aspirasi karier anaknya 

mendorong anak untuk lebih serius dalam mempersiapkan masa depan 

pekerjaannya. Dukungan orang tua mampu membentuk psychological capital, 

yaitu modal psikologis seperti harapan, optimisme, dan resiliensi yang pada 

akhirnya memediasi kesiapan karier mahasiswa. Dengan adanya dukungan 

tersebut, mahasiswa memiliki kekuatan mental yang lebih baik untuk 

merancang, mengevaluasi, dan merealisasikan tujuan kariernya. 
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Kerangka pikir berfungsi menguraikan perspektif peneliti terhadap realitas 

kehidupan sosial serta pendekatan peneliti terhadap ilmu pengetahuan atau 

teori. Dengan mengacu pada kerangka pemikiran di atas, maka kerangka pikir 

penelitian dapat dirumuskan Self efficacy (X1), Perencanaan Karier (X2), dan 

Dukungan Orang Tua (X3) sebagai variabel dependen sedangkan Kesiapan 

Kerja (Y) sebagai variabel independent. dibuatlah rancangan penelitian sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 
 

Hipotesis dirancang untuk menawarkan jawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian serta menyediakan panduan bagi peneliti dalam proses pengumpulan 

dan analisis data. Hipotesis menggambarkan keterkaitan antarvariabel dalam 

penelitian, dengan memprediksi apakah variabel-variabel tersebut saling 

memengaruhi atau tidak. Hipotesis umumnya berfungsi sebagai fondasi awal 

yang kemudian diuji, diperbaiki, atau dibantah melalui bukti empiris yang 

diperoleh dari observasi dan analisis data. Dengan mengacu pada teori dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Self efficacy (X1)  

 

Perencanaan Karier       

(X2) 

Dukungan Orang 

Tua        (X3)  

Kesiapan Kerja           

(Y)  
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kerangka pemikiran yang telah dibahwas sebelumnya, hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh self efficacy terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung 

2. Ada pengaruh perencanaan karier terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung 

3. Ada pengaruh dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung 

4. Ada pengaruh self efficacy, perencanaan karier, dan dukungan orang tua 

secara simultan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung 
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III. METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan 

yang diterapkan bersifat deskriptif verifikatif dengan metode ex-post facto dan 

survey. Penelitian kuantitatif dimaksudkan untuk mengukur hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat melalui penggunaan data berupa angka yang 

kemudian dianalisis secara statistik. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menjelaskan suatu fenomena dengan cara membatasinya menjadi aspek-aspek 

yang dapat diukur. Selain itu, penelitian ini menggunakan instrumen 

pengukuran yang terstandar atau menerapkan skala pengukuran data guna 

memperoleh hasil yang objektif dan terukur. 

 

Metode deskriptif verifikatif merupakan pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk menguji atau membuktikan kebenaran suatu hipotesis melalui proses 

deskripsi dan analisis data yang telah diperoleh, sehingga dapat diketahui 

apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau harus ditolak. Sementara itu, 

penelitian dengan pendekatan ex post facto dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data yang sudah terjadi sebelumnya, sehingga peneliti dapat 

memperoleh gambaran kondisi nyata di lapangan sebelum dilakukan penelitian 

lanjutan. Adapun penelitian dengan pendekatan survei adalah jenis penelitian 

yang menggunakan instrumen survei sebagai alat utama untuk menghimpun 

data dari responden yang menjadi perwakilan (sampel) dari suatu populasi 

yang lebih luas. 

 

Metode penelitian deskriptif verifikatif digunakan untuk menguji apakah tiga 

variabel bebas yaitu Self efficacy (X1), Perencanaan Karier (X2), dan 

Dukungan Orang Tua (X3), yang akan memengaruhi variabel terikat yaitu 

Kesiapan Mengajar (Y). 
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B. Populasi dan Sempel 
 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2023: 126) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah 

mahasiswa aktif Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung angkatan 2022 

dan 2023. Berikut disajikan tabel yang menunjukkan jumlah populasi 

tersebut. 

 

Tabel 8. Data Jumlah Mahasiswa Aktif Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung Angkatan 2022 dan 2023. 

 

No. Angkatan Jumlah 

1 2022 104 

79 

182 

2 2023 

Total 

Sumber: Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, 2025. 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:81), sampel merupakan sebagian dari populasi 

yang dijadikan sumber data dalam penelitian, sedangkan populasi 

mencakup keseluruhan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu 

kelompok. Penentuan ukuran sampel perlu dilakukan berdasarkan 

perhitungan statistik atau melalui pendekatan estimasi penelitian agar 

hasilnya akurat. Proses pengambilan sampel harus dilakukan dengan hati-

hati agar sampel yang diperoleh benar-benar mewakili populasi secara 

keseluruhan, sehingga dapat memberikan gambaran yang sesuai dengan 

kondisi populasi yang sebenarnya atau dengan kata lain bersifat 

representative (mewakili). 

 

Dalam menentukan ukuran sampel pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan acuan dari rumus Slovin yang memberikan pedoman dalam 

menetapkan jumlah sampel secara tepat. Rumus tersebut digunakan untuk 
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memastikan ukuran sampel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, 

dengan persamaan sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

𝑛 = Jumlah Sampel 

𝑁 = Total Populasi 

𝑁𝑒2 = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel (0,05 atau 5%) 

Berdasarkan rumus slovin diatas, perhitungan sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

𝑛 =
182

1+182 (0,05)2  

𝑛 =
182

1+182 .0,0025   
  

𝑛 =
183

1+ 0,455 
  

𝑛 =
182

1,455 
 = 125,09 dibulatkan menjadi 125 

Jadi sampel untuk penelitian ini berjumlah sebanyak 125 mahasiswa. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan metode probability sampling dengan teknik 

stratified random sampling. Probability sampling merupakan metode 

pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap 

populasi untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2023). Teknik stratified random 

sampling dilakukan dengan membagi populasi kedalam beberapa kelompok 

atau starta berdasarkan karateristik tertentu. Berikut perhitungan sampelnya: 

 

Jumlah Sampel =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
𝑋 Jumlah Sampel 
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Tabel 9. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Setiap Angkatan Pendidikan 

Ekonomi Univeritas Lampung 

 
No Angkatan Populasi Jumlah Sampel 

1 2022 104

182
 𝑋 125 =  71,42 

71 

2 2023 79

182
 𝑋 125 =  54,25 

54 

Sumber: Data hasil pengolahan menggunaka SPSS, 2026.  

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah komponen penting dari perancangan penelitian dan 

digunakan untuk mengindentifikasi, menjelaskan, atau mengukur fenomena 

yang sedang diteliti. Variabel penelitian dapat berupa konsep, sifat, 

karakteristik, atau kondisi yang ingin diteliti atau dipahami lebih dalam. 

variabel penelitian terdiri dari variabel bebas (Independent Variable) dan 

variabel terikat (Dependent Variable). 

 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menyebabkan 

perubahwan pada variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang termasuk 

variabel bebas adalah Self efficacy (X1), Perencanaan Karier (X2), 

Dukungan Orang Tua (X3).  

 

2. Variabel Dependent (Terikat) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau merupakan hasil dari 

variabel bebas. Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, 

konsekuen, atau kriteria, dan dilambangkan dengan Y. Dalam penelitian 

ini, variabel terikatnya adalah Kesiapan Kerja (Y). 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel adalah penejelasan yang menjelaskan setiap 

variabel yang digunakan dalam penelitian berdasarkan indikator-indikator 
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yang membentuknya. Adapun definisi konseptual dari masing-masing variabel 

dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Self efficacy (X1) 

Self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 

dalam merencanakan, mengelola, dan menyelesaikan suatu tugas atau 

pekerjaan secara efektif. Keyakinan ini muncul dari persepsi positif 

terhadap potensi diri dan berperan penting dalam menentukan cara individu 

berpikir, merasakan, serta bertindak dalam menghadapi tantangan. Self 

efficacy tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga 

mencerminkan kepercayaan diri seseorang untuk bertahan, beradaptasi, 

dan berkembang dalam berbagai situasi. Individu dengan tingkat self 

efficacy yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang kuat, sikap optimis, 

serta kemampuan mengambil keputusan yang tepat, sehingga mampu 

menjalankan tanggung jawab dengan baik, khususnya dalam konteks 

kesiapan menghadapi dunia kerja. Self efficacy merupakan keyakinan 

individu terhadap kemampuan dirinya dalam merencanakan, mengelola, 

dan menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan secara efektif. Keyakinan ini 

muncul dari persepsi positif terhadap potensi diri dan berperan penting 

dalam menentukan cara individu berpikir, merasakan, serta bertindak 

dalam menghadapi tantangan. Self efficacy tidak hanya berkaitan dengan 

keterampilan teknis, tetapi juga mencerminkan kepercayaan diri seseorang 

untuk bertahan, beradaptasi, dan berkembang dalam berbagai situasi. 

Individu dengan tingkat self efficacy yang tinggi cenderung memiliki 

motivasi yang kuat, sikap optimis, serta kemampuan mengambil keputusan 

yang tepat, sehingga mampu menjalankan tanggung jawab dengan baik, 

khususnya dalam konteks kesiapan menghadapi dunia kerja. 

 

2. Perencanaan Karier (X2) 

Perencanaan karier merupakan suatu proses yang dilakukan secara terarah 

oleh individu untuk mengenali potensi diri, memahami minat dan 

kemampuan, serta menentukan tujuan dan langkah-langkah strategis dalam 

mencapai karier yang diinginkan. Proses ini melibatkan pemahaman 

terhadap pilihan karier yang tersedia, penilaian terhadap konsekuensi dari 



54 

setiap pilihan, serta penyesuaian dengan perkembangan pribadi dan 

lingkungan kerja yang dinamis. Perencanaan karier membantu individu 

memiliki arah yang jelas, meningkatkan rasa percaya diri, serta 

mempersiapkan diri secara optimal dalam menghadapi persaingan dan 

tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif. 

 

3. Dukungan Orang Tua (X3) 

Dukungan orang tua merupakan bentuk keterlibatan aktif dari orang tua 

dalam mendampingi, membimbing, dan memfasilitasi perkembangan anak, 

baik secara emosional, motivasional, maupun instrumental. Dukungan ini 

mencakup perhatian, dorongan, penyediaan informasi, serta fasilitas yang 

dibutuhkan anak dalam proses pendidikan dan perencanaan kariernya. 

Dalam konteks kesiapan kerja, dukungan orang tua berperan penting dalam 

membentuk karakter, rasa percaya diri, ketahanan mental, dan sikap 

tanggung jawab anak. Kehadiran orang tua sebagai sumber motivasi dan 

panduan membantu anak menghadapi tantangan serta membuat keputusan 

yang tepat dalam meraih tujuan karier. Oleh karena itu, dukungan orang tua 

menjadi salah satu fondasi utama dalam mempersiapkan anak untuk 

memasuki dunia kerja secara optimal. 

 

4. Kesiapan Kerja (Y) 

Kesiapan kerja adalah keadaan menyeluruh yang mencerminkan 

kemampuan individu dalam menjalankan pekerjaan secara optimal, 

ditunjukkan melalui keselarasan antara kematangan fisik, mental, serta 

pengalaman belajar yang relevan. Kesiapan ini mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, sikap kerja, dan potensi diri yang mendukung 

individu dalam memperoleh, mempertahankan, dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan kerja, serta kemampuan untuk berpindah peran atau 

mencari pekerjaan baru jika diperlukan. Lebih dari sekadar kemampuan 

teknis, kesiapan kerja juga mencakup kesiapan psikologis, afektif, dan 

kognitif yang memungkinkan individu menghadapi berbagai tuntutan dan 

dinamika dunia kerja secara realistis, bertanggung jawab, dan profesional. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merujuk pada penjelasan yang disusun secara 

khusus berdasarkan kriteria pengujian dan pengukuran yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

 

Tabel 10. Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Indikator Skala 

1 Self efficacy (X1) 

 

Self efficacy adalah 

keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan 

dirinya dalam 

mengatur, 

mengendalikan, dan 
menyelesaikan suatu 

tugas atau 

pekerjaannya dengan 

baik 

1) Magnitude 

(Tingkat 

kesulitas tugas 

yang diyakini 

mampu 

diselesaikan) 

2) Strength 

(Kekuatan 
keyakinan 

terhadap 

kemampuan 

dalam 

menyelesaikan 

tugas) 

3) Generality 

(keyakinan 

dalam berbagai 

situasi atau 

tugas) 

Bandura dalam 

(Puspitasati dkk., 

2024) 

Interval dengan 

pendekatan semantic 

differensial 

2 Perencanaan Karier 

(X2) 

 

Perencanaan karier 

adalah usaha 

seseorang untuk 

menentukan arah 

pekerjaan yang ingin 

dicapai dimasa depan 

serta menyiapkan 

langkah-langkah yang 

perlu dilakukan agar 

tujuan tersebut dapat 

terwujud 

1) Pemahaman diri 

sendiri 

2) Pemahaman 

lingkungan 

keluarga 

3) Pemahaman 

lingkungan 

sosial & dunia 

kerja 

(Amin dkk., 2024) 

Interval dengan 

pendekatan semantic 

differensial 

3 Dukungan Orang Tua 

(X3) 

 

1) Pemodelan 

karier 

Interval dengan 

pendekatan semantic 

differensial 
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No Variabel Indikator Skala 

Dukungan orang tua 

adalah bantuan berupa 

perhatian, motivasi, 

saran dan fasilitas 

yang diberikan untuk 

menunjang anak 

menghadapi masa 

depan 

2) Dorongan 

verbal 

3) Bantuan 

instrumental 

4) Dukungan 

emosional 

(Gustina dkk., 

2024) 

 

4 Kesiapan Kerja (Y) 

 

Kesiapan kerja adalah 

kondisi ketika 

seseorang memiliki 

pengetahuan, 

keterampilan, sikap, 

serta kepercayaan diri 

yan cukup untuk 

memasuki dan 

menyesuaikan diri 

dengan dunia kerja 

1) Kondisi fisik, 

mental, dan 

emosional 

2) Kebutuhan, 

motif, dan 

tujuan 

3) Keterampilan 

dan 

pengetahuan 

(Slamento, 2018) 

Interval dengan 

pendekatan semantic 

differensial 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut merupakan beberapa metode pengumpulan data yang digunakan 

peneliti guna mendukung pelaksanaan penelitian ini: 

1. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyusun sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh 

responden. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner tertutup, 

di mana responden diminta untuk memilih satu jawaban dari beberapa 

alternatif yang telah disiapkan. Penyebaran kuesioner dilakukan secara 

daring melalui platform Google Form. 

 

Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berisi pertanyaan atau pernyataan terkait dengan self efficacy, perencanaan 

karier dan dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja. Kuesioner disusun 

dengan menggunakan skala interval dan pendekatan semantic differential, 

yang menawarkan tujuh pilihan jawaban, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Skor 
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1 menunjukkan tingkat ketidaksetujuan tertinggi (sangat tidak setuju), skor 

2 berarti tidak setuju (TS), skor 3 berarti kurang setuju (KS), skor 4 

menunjukkan Netral (N), skor 5 berarti agak setuju (AS), skor 6 berarti 

setuju (S), dan skor 7 menunjukkan tingkat setuju tertinggi (sangat setuju). 

2. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data terkait self efficacy, perencanaan karier, dukungan orang tua, dan 

kesiapan kerja. Data tersebut diperoleh melalui berbagai catatan, informasi 

mengenai jumlah mahasiswa aktif, serta data sekunder lainnya yang 

dianggap relevan dan mendukung kebutuhan penelitian. Metode ini 

berfungsi sebagai pelengkap sekaligus pendukung terhadap data primer 

yang dikumpulkan melalui kuesioner, sehingga hasil penelitian menjadi 

lebih komprehensif dan akurat. 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 
 

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumen harus memenuhi 

persyaratan yang baik. Suatu instrumen dapat dikatakan baik dan efektif 

apabila memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Pengujian persyaratan 

instrumen bertujuan untuk menilai apakah alat ukur yang digunakan mampu 

mengukur variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian ini, serta apakah 

hasil yang diperoleh dapat diandalkan. Alat penelitian dapat berupa tes atau 

non-tes, seperti kuesioner dan pengamatan. Untuk menghasilkan data yang 

lengkap dan dapat diverifikasi, pengujian persyaratan instrumen merupakan 

langkah yang diperlukan. 

1. Uji Validitas Instrumen  
 

Menurut Rusman (2024:23), uji validitas digunakan untuk menilai sejauh 

mana instrumen penelitian mampu mengukur apa yang diinginkan. Suatu 

alat ukur dinyatakan valid apabila dapat mengungkapkan data secara akurat 

sesuai dengan variabel yang diteliti serta benar-benar mencerminkan aspek 

yang ingin diukur. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 

mengkorelasikan tanggapan setiap responden dengan skor agregat dari 
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setiap variabel, setelah itu outputnya dibandingkan dengan bata signifikan 

0,05 (5%) dan 0,01. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk 

memastikan kualitas instrumen dalam bentuk kuesioner, sehingga dapat 

meningkatkan keakuratan penelitian. Metode yang digunakan untuk 

menguji dalam penelitian ini adalah metode korelasi product moment, yang 

menghubungkan kualitas pertanyaa mengaplikasikan rumus sebagai 

berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} ⋅ √{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : koefiien korelasi antara variabel X dan Y 

𝑛  : jumlah responden 

∑ 𝑋𝑌  : jumlah perkalian antara skor X dan Skor Y 

∑ 𝑋  : jumlah butir soal 

∑ 𝑋  : jumlah skor total 

∑ 𝑋2  : jumlah kuadrat dari skor butir soal 

∑ 𝑌2  : jumlah kuadrat dari skor total 

 

Kriteria pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah apabila nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen pengukuran dinyatakan valid, 

sebaliknya jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen tersebut dianggap tidak 

valid  dengan 𝛼 = 0,05 dan dk = yaitu jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian (Rusman, 2024:23). 

Hasil uji validitas instrumen untuk setiap variabel penelitian disajikan 

berikut ini, yang dilakukan pada 30 responden untuk memastikan 

kelayakan dan kesesuaian pertanyaan yang digunakan. 

a. Self efficacy(X1) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas, hasil analisis terhadap 

variabel Self efficacy (X1) menunjukkan bahwa dari 12 butir pertanyaan 

yang diajukan, seluruhnya dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel pada setiap item 
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pertanyaan, sehingga dapat dipastikan bahwa instrumen yang 

digunakan mampu mengukur variabel secara tepat. Dengan demikian, 

instrumen variabel Self efficacy (X1) layak untuk digunakan dalam 

penelitian, dan hasil rekapitulasi uji validitas tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 11. Uji Validitas Self Eficacy (X1) 

 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 
Butir 1 0,711 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 2 0,829 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 3 0,597 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 4 0,721 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 5 0,783 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 6 0,738 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 7 0,796 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 8 0,645 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 9 0,796 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 10 0,680 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 11 0,680 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 12 0,899 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026 

 

b. Perencanaan Karier (X2) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas, hasil analisis terhadap 

variabel Perencanaan Karier (X2) menunjukkan bahwa dari 12 butir 

pertanyaan yang diajukan, seluruhnya dinyatakan valid. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel pada 

setiap item pertanyaan, sehingga dapat dipastikan bahwa instrumen 

yang digunakan mampu mengukur variabel secara tepat. Dengan 

demikian, instrumen variabel Perencanaan Karier (X2) layak untuk 

digunakan dalam penelitian, dan hasil rekapitulasi uji validitas tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 12. Uji Validitas Perencanaan Karier (X2) 

 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 
Butir 1 0,672 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 2 0,776 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 3 0,429 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 4 0,629 0,361 r hitung > r tabel Valid 
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Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 
Butir 5 0,784 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 6 0,558 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 7 0,418 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 8 0,628 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 9 0,727 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 10 0,756 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 11 0,659 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 12 0,675 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026 

 

c. Dukungan Orang Tua (X3) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas, hasil analisis terhadap 

variabel Dukungan Orang Tua (X3) menunjukkan bahwa dari 12 butir 

pertanyaan yang diajukan, seluruhnya dinyatakan valid. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel pada 

setiap item pertanyaan, sehingga dapat dipastikan bahwa instrumen 

yang digunakan mampu mengukur variabel secara tepat. Dengan 

demikian, instrumen variabel Dukungan Orang Tua (X3) layak untuk 

digunakan dalam penelitian, dan hasil rekapitulasi uji validitas tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 13. Uji Validitas Variabel Dukungan Orang Tua (X3) 

 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 
Butir 1 0,560 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 2 0,602 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 3 0,399 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 4 0,497 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 5 0,584 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 6 0,534 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 7 0,631 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 8 0,656 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 9 0,469 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 10 0,442 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 11 0,552 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 12 0,638 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026 

 

d. Kesiapan Kerja (Y) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas, hasil analisis terhadap 

variabel Kesiapan Kerja (Y) menunjukkan bahwa dari 12 butir 
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pertanyaan yang diajukan, seluruhnya dinyatakan valid. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel pada 

setiap item pertanyaan, sehingga dapat dipastikan bahwa instrumen 

yang digunakan mampu mengukur variabel secara tepat. Dengan 

demikian, instrumen variabel Kesiapan Kerja (Y) layak untuk 

digunakan dalam penelitian, dan hasil rekapitulasi uji validitas tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 14. Uji Validitas Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,462 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 2 0,503 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 3 0,557 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 4 0,628 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 5 0,641 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 6 0,624 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 7 0,536 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 8 0,488 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 9 0,769 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 10 0,461 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 11 0,617 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Butir 12 0,636 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026 

 

2.  Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten ketika diterapkan berulang kali pada objek 

yang sama, sehingga data yang diperoleh tetap serupa (Sugiyono, 2023). 

Instrumen yang valid tidak selalu menunjukkan keandalan yang tinggi. 

Keandalan merupakan prasyarat untuk menguji validitas suatu instrumen, 

sehingga meskipun instrumen yang valid biasanya juga andal, evaluasi 

keandalan tetap diperlukan (Rusman, 2024). Dalam penelitian ini, 

reliabilitas instrumen diukur menggunakan koefisien Alpha Cronbach, 

yang diterapkan ketika instrumen memiliki tiga atau lebih pilihan jawaban, 

atau jika instrumen bersifat terbuka. Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑ σ𝑏
2

σ𝑡
2 ) 
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Keterangan: 

𝑟11  = reliablitas instrumen 

𝑘  = banyaknya soal (item) 

∑ 𝜎𝑏
2  = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal 

𝜎𝑡
2  = varians total 

 
 

Tabel 15. Kategori Besarnya Reliabilitas 

 

                  Koefisien r                                         Reliabilitas 

0,8000 – 1.0000 

0,6000 – 0,7999 

0,4000 – 0,5999 

0,2000 – 0,3999 

0,0000 – 0,1999 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang/cukup 

Rendah 

Sangat rendah 

Sumber: Rusman (2023) 

Berikut merupakan hasil analisis realibilitas instrumen yang dilakukan 

pada setiap variabel dengan melibatkan 30 responden: 

a. Kesiapan Kerja (Y) 

Reliabilitas instrumen untuk variabel Kesiapan Kerja (Y) diuji 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Uji ini dilakukan pada 30 

responden sebagai sampel uji coba, dengan 12 butir pertanyaan yang 

telah dinyatakan valid. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai Alpha sebesar 0,815. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel Kesiapan Kerja (Y) berada pada kategori reliabilitas yang 

sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen penelitian ini dapat 

dinyatakan konsisten dan andal dalam mengukur variabel yang 

dimaksud, sehingga layak digunakan pada tahap penelitian selanjutnya. 

 

b. Self efficacy (X1) 

Reliabilitas instrumen untuk variabel Self efficacy (X1) diuji 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Uji ini dilakukan pada 30 

responden sebagai sampel uji coba, dengan 12 butir pertanyaan yang 

telah dinyatakan valid. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai Alpha sebesar 0,923. Nilai tersebut 
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menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel Self efficacy (X1) berada pada kategori reliabilitas yang sangat 

tinggi. Dengan demikian, instrumen penelitian ini dapat dinyatakan 

konsisten dan andal dalam mengukur variabel yang dimaksud, sehingga 

layak digunakan pada tahap penelitian selanjutnya. 

 

c. Perencanaan Karier (X2) 

Reliabilitas instrumen untuk variabel Perencanaan Karier (X2) diuji 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Uji ini dilakukan pada 30 

responden sebagai sampel uji coba, dengan 12 butir pertanyaan yang 

telah dinyatakan valid. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai Alpha sebesar 0,869. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel Perencanaan Karier (X2) berada pada kategori reliabilitas yang 

sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen penelitian ini dapat 

dinyatakan konsisten dan andal dalam mengukur variabel yang 

dimaksud, sehingga layak digunakan pada tahap penelitian selanjutnya. 

 

d. Dukungan Orang Tua(X3) 

Reliabilitas instrumen untuk variabel Dukungan Orang Tua (X3) diuji 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Uji ini dilakukan pada 30 

responden sebagai sampel uji coba, dengan 12 butir pertanyaan yang 

telah dinyatakan valid. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai Alpha sebesar 0,778. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel Dukungan Orang Tua (X3) berada pada kategori reliabilitas 

yang tinggi. Dengan demikian, instrumen penelitian ini dapat 

dinyatakan konsisten dan andal dalam mengukur variabel yang 

dimaksud, sehingga layak digunakan pada tahap penelitian selanjutnya. 
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I. Uji Persyaratan Analisis Data 
 

1. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data mengikuti distribusi 

normal atau tidak. Untuk analisis statistik parametrik, penting agar data 

terdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji Kolmogorov-Smirnov dipilih 

karena jumlah sampelnya lebih dari 50. Keunggulan dari uji ini adalah 

kesederhanaannya serta dapat mengurangi perbedaan interpretasi antar 

pengamat. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Tolak 𝐻0 jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, yang berarti distribusi 

sampel tidak normal. 

b. Terima 𝐻0 jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, yang berarti distribusi 

sampel tidak normal. 

 

2. Uji Homogenitas 
 

Uji homogenitas dilakukan untuk membantu menentukan keputusan dalam uji 

statistik. Prosedur ini bertujuan untuk memeriksa apakah dua atau lebih 

kelompok sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang serupa. 

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan metode Levene 

Statistic, yang digunakan untuk menguji kesamaan variansi antar kelompok 

sampel. 

𝑊 =
(𝑁 − 𝑘)

(𝑘 − 1)
⋅

∑ 𝑛𝑖(𝑍𝑖⋅ − 𝑍⋅⋅)
2𝑘

𝑖=1

∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗 − 𝑍𝑖⋅)
2𝑛𝑖

𝑗=1
𝑘
𝑖=1

 

Keterngan:  

𝑁  : Sampel 

𝑘  : Banyak Kelompok 

𝑍𝑖𝑗  : ǀYij - Yi ǀ 

𝑌𝑖  : Rata-rata dari kelomkok ke 1 

𝑍𝑖  : Rata-rata kelompok dari Z1 

𝑍⋅⋅  : Rata-rata menyeluruh (Overall Mean) dari Zij 

 

Hipotesis untuk uji homogenitas dalam penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut:  



65 

H0 : tiap data memiliki variansi yang sama  

H1: tiap data tidak memiliki variansi yang sama  

Kriteria:  

Data dianggap homogen jika nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh lebih besar 

dari ɑ = 0,05. 

 

J. Uji Asumsi Klasik 
 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear 

tidak mengandung masalah yang dapat merusak validitasnya. Uji ini penting 

agar model regresi yang digunakan dapat dianggap valid dan dapat dijadikan 

dasar yang dapat dipercaya dalam menarik kesimpulan. Berikut adalah uji 

asumsi klasik yang akan diterapkan dalam penelitian ini. 

 

1.  Uji Linieritas 
 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara dua variabel 

terdapat hubungan yang bersifat linier atau tidak. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode statistik F melalui analisis Ramsey untuk 

menguji hubungan tersebut. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

𝐹 =  
(𝑅2𝑁𝑒𝑤 − 𝑅2𝑂𝑙𝑑) / 𝑚

(1 − 𝑅2𝑁𝑒𝑤) / (𝑛 −  𝑘)
 

Keterangan: 

𝑚  : Jumlah variabel bebas yang baru 

𝑛  : Jumlah observasi 

𝑘  : Banyaknya parameter 

 

Rumusan hipotesis uji linieritas :  

𝐻0 = model regresi berbentuk linier  

𝐻1 = model regresi berbentuk non linier  

Dengan kriteria pengujian menolak 𝐻0 dan menerima 𝐻1 apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan signifikansi 𝛼 = 0,05, dk pembilang (k-2) dan dk penyebut 

(nk) maka koefisien bentuk linier begitu pula sebaliknya maka menerima 

𝐻0. 
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2.  Uji Multikolinieritas 
 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. 

Multikolinieritas terjadi ketika dua atau lebih variabel bebas memiliki 

tingkat korelasi yang tinggi, sehingga menyebabkan koefisien regresi 

menjadi tidak signifikan. Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) sebagai 

indikator untuk mendeteksi adanya korelasi antar variabel bebas. 

Dengan kriteria pengambilan keputusan, sebagai berikut: 

a. Berdasarkan nilai Tolerance. Apabila nilai Tolenrance > 0,10 maka 

variabel bebas yang diteliti tidak memiliki gejala multikolinieritas. 

Sebaliknya, jika  nilai Tolerance < 0,10 maka variabel bebas yang telah 

diteliti mengindikasikan adanya gejala multikolinieritas. 

b. Berdasarkan nilai VIF. Apabila nilai VIF > 10 maka variabel bebas 

yang diteliti tidak ada gejala multikolinieritas. Dan apanila nilai VIF < 

10 maka variabel bebas  terebut dinyatakan ada gejala multikolinieritas. 

3.  Uji Autokorelasi 
 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

hubungan antara data pengamatan yang satu dengan yang lainnya. Jika 

terjadi autokorelasi, maka varians dari estimasi yang dihasilkan tidak akan 

mencapai nilai minimum. Dalam penelitian ini, uji autokorelasi akan 

dilakukan menggunakan metode Durbin-Watson. 

 

𝐷𝑊 =
∑ (𝑒𝑡 − 𝑒𝑡−1)2𝑛

𝑡=2

∑ 𝑒𝑡
2𝑛

𝑡=1

 

Rumusan hipotesis dalam uji autokorelasi: 

𝐻0 : Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.  

𝐻1 : Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 

 

Kriteria untuk pengambilan keputusan adalah jika nilai statistik Durbin 

Watson berada di antara nilai dU dan (4 - dU), dengan k sebagai jumlah 

variabel bebas dan n sebagai total sampel, maka asumsi tidak terjadinya 

autokorelasi diterima. 
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Tabel 16. Kriteria Pengujian Autokorelasi DW 

 

DW Kesimpulan  

< dL 

dL s.d dU 

dU s.d 4 – dU 

4 – dU s.d 4 – dL 

>4 – dL 

Ada autokorelasi (+) 

Tanpa kesimpulan 

Tidak ada autokorelasi 

Tanpa kesimpulan 

Ada autokorelasi 

Sumber: Rusman (2024) 

 

4.  Uji Heterokedastisitas  
 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians dari 

residual yang dihitung bersifat homogen di seluruh pengamatan. Dalam 

penelitian ini, uji heteroskedastisitas akan dilakukan dengan menggunakan 

metode Glejser. Dengan rumus sebagai berikut: 

∣ei∣ = α+β1X1+β2X2+⋯+βk Xk + ε 

Keterangan: 

∣ei∣   : nilai absolut residual dan regresi utama 

α  : konstanta 

β1, β2, ⋯+βk : koefesien regresi 

X1, X2, ⋯+ Xk : Variabel Independen 

ε    : error 

 

Adapun hipotesis yang akan di uji adalah sebagai berikut: 

𝐻0: Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel independen dan 

nilai absolut residual, yang berarti regresi tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

𝐻0: Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dan 

nilai absolut residual, yang berarti regresi mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Keputusan pengujian diambil berdasarkan nilai signifikansi (1-tailed). Jika 

nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas, sehingga 
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𝐻0 diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari atau sama 

dengan α, maka 𝐻0 ditolak. 

 

K. Pengujian Hipotesis 
 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis 

regresi, yang berfungsi untuk memprediksi hubungan antara satu atau lebih 

variabel. Berdasarkan jumlah variabel independen yang digunakan, analisis 

regresi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu regresi linier sederhana dan regresi 

linier berganda. Regresi linier sederhana digunakan apabila terdapat satu 

variabel independen dan satu variabel dependen, sedangkan regresi linier 

berganda diterapkan ketika terdapat dua atau lebih variabel independen yang 

memengaruhi satu variabel dependen. 

1.  Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk menganalisis hubungan linier 

antara satu variabel independen (X) dengan satu variabel dependen (Y). 

Analisis ini bertujuan untuk memprediksi nilai variabel dependen 

berdasarkan variabel independen serta menentukan arah hubungan di 

antara keduanya, apakah bersifat positif atau negatif. 

Adapun bentuk umum persamaan regresi linear sederhana adalah: 

Ý = a + bX 

 Keterangan: 

 Ý  : subjelk dalam variabel dependen yang diprediksikan 

 a   : bilangan koefisien 

 b : angka arah atau koefisien regresi 

 X  : variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

Untuk nilai a dan b di cari dengan rumus: 

 𝑎 =
(𝑋𝑌)(∑ 𝑋

2
) − (∑ 𝑋)

𝑛 ∑ 𝑋
2

− (∑ 𝑋)
2  

 𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) − (∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2  

 Keterangan: 
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 Y  : variabel terikat 

 X  : variabel bebas 

 a & b  : konstansta setelah menguji hipotesis regresi linier sederhana 

dilanjutkan dengan uji t, rumusnya adalah: 

  𝑡0
𝑏

𝑆𝑏
 

 keterangan:  

t0  : nilai teoritis observasi 

b  : koefisien arah regresi 

sb  : standar deviasi 

Kriteria Pengujian: 

Tolak 𝐻0 dengan alternatif 𝐻1diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 

signifikan 0,05 dan dk n-2.  

2.  Regresi Linier Berganda 
 

Regresi berganda adalah teknik analisis yang bertujuan untuk menguji 

dampak variabel independen terhadap variabel dependen, di mana variabel 

independen mencakup dua atau lebih faktor. Dalam konteks pengujian 

hipotesis yang melibatkan tiga variabel independen terhadap variabel 

dependen, statistik F diterapkan melalui model regresi linier berganda, 

yang diformulasikan sebagai: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑏3 𝑋3 

Keterangan: 

𝑎   : konstanta 

𝑏1 − 𝑏   : koefisien arah regresi 

𝑋1  −  𝑋3  : variabel bebas 

𝑌   : variabel terikat 

Selanjutnya dilakukan uji F, yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel independen (X1, X2, dan X3) secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). Uji ini digunakan untuk 

menentukan ada atau tidaknya pengaruh bersama antara variabel X1, X2, 

dan X3 terhadap Y, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝐹 =
𝐽𝐾𝑅/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 /(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan: 

𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔)  = jumlah regresi kuadrat  

𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑠)  = jumlah kuadrat residu 

𝑛   = jumlah variabel bebas 

𝑘   = jumlah variabel terikat 

 

Kriteria Pengujian: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh, sebaliknya 𝐻0 diterima, dengan dk pembilang = k dan dk 

penyebut = (k-n-1) dengan α = 0,05.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh self 

efficacy, perencanaan karier, dan dukungan orang tua terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, dapat ditarik 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

 

1. Self efficacy (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

kerja (Y) mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

Meskipun pengaruhnya terbukti signifikan secara statistik, kontribusi 

self efficacy terhadap kesiapan kerja mahasiswa tergolong relatif kecil. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuan diri dalam menghadapi tantangan dunia kerja, 

maka semakin baik pula kesiapan kerja yang dimilikinya. Namun, self 

efficacy bukanlah faktor yang paling dominan dalam membentuk 

kesiapan kerja mahasiswa, melainkan merupakan salah satu dari 

berbagai faktor yang saling berinteraksi dalam mempersiapkan 

mahasiswa memasuki dunia profesional. 

 

2. Perencanaan karier (X2)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja (Y) mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung. Perencanaan karier menjadi variabel yang memberikan 

kontribusi paling besar dan paling dominan dibandingkan variabel 

lainnya dalam penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 

yang memiliki perencanaan karier yang jelas, terarah, dan terstruktur 

cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih baik dalam menghadapi 

dunia profesional. Perencanaan karier yang matang membantu 
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mahasiswa memiliki arah yang jelas, fokus yang terarah, dan strategi 

yang terukur dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. 

 

3. Dukungan orang tua (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja (Y) mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung. Dukungan orang tua memberikan kontribusi yang cukup 

besar dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa, menempati posisi 

kedua setelah perencanaan karier. Dukungan orang tua dalam bentuk 

motivasi, bimbingan, informasi karier, dan penyediaan fasilitas terbukti 

memperkuat kepercayaan diri dan kematangan mahasiswa dalam 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Hal ini menegaskan bahwa 

lingkungan keluarga, khususnya peran orang tua, memiliki posisi 

penting dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa. 

 

4. Self efficacy (X1), perencanaan karier (X2), dan dukungan orang tua (X3)  

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

kerja (Y) mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Ketiga 

variabel secara bersama-sama mampu menjelaskan hampir setengah 

dari variasi kesiapan kerja mahasiswa, yang menunjukkan bahwa model 

penelitian ini memiliki  pengaruh yang cukup kuat. Temuan ini 

menegaskan bahwa kesiapan kerja mahasiswa bukanlah hasil dari satu 

faktor tunggal yang bekerja secara terpisah, melainkan merupakan 

produk dari kombinasi dan interaksi kompleks antara faktor internal 

yang berasal dari dalam diri mahasiswa dan faktor eksternal yang 

berasal dari lingkungan sekitar. Dalam model simultan, perencanaan 

karier tetap menjadi variabel paling dominan, diikuti oleh dukungan 

orang tua, sedangkan self efficacy berperan lebih sebagai faktor 

pendukung yang bersifat tidak langsung melalui penguatan perencanaan 

karier dan optimalisasi pemanfaatan dukungan orang tua. 
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B. Saran  

 

1. Mahasiswa disarankan untuk terus meningkatkan keyakinan terhadap 

kemampuan diri dalam menghadapi tantangan dunia kerja melalui 

keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan pengembangan diri, seperti 

organisasi kemahasiswaan, seminar, pelatihan, lomba, serta kegiatan 

akademik dan non-akademik lainnya. Pengalaman-pengalaman tersebut 

dapat membantu mahasiswa mengenali potensi diri, melatih keberanian, 

dan membangun kepercayaan diri sehingga kesiapan kerja dapat 

meningkat secara bertahap. 

2. Mengingat perencanaan karier merupakan faktor yang paling dominan 

dalam memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa, mahasiswa disarankan 

untuk menyusun perencanaan karier secara lebih jelas, terarah, dan 

realistis sejak dini dengan mengenali minat dan kemampuan diri, 

menentukan tujuan karier, serta mengikuti magang dan pelatihan yang 

relevan. Sejalan dengan hal tersebut, Program Studi Pendidikan 

Ekonomi dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas Lampung disarankan untuk mengintegrasikan mata kuliah 

atau workshop perencanaan karier ke dalam kurikulum, 

mengoptimalkan bimbingan karier berbasis dosen wali, memperluas 

kemitraan dengan dunia usaha dan industri (DUDI) untuk menyediakan 

peluang magang dan job fair, serta secara berkala melakukan tracer 

study sebagai bahan evaluasi kurikulum agar lebih responsif terhadap 

kebutuhan mahasiswa. 

3. Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan yang positif 

terhadap perencanaan karier dan kesiapan kerja mahasiswa, baik dalam 

bentuk motivasi, bimbingan, maupun penyediaan fasilitas yang sesuai 

dengan kebutuhan anak. Komunikasi yang terbuka antara orang tua dan 

mahasiswa perlu ditingkatkan agar dukungan yang diberikan selaras 

dengan minat, bakat, dan tujuan karier mahasiswa, sehingga dapat 

membantu mahasiswa lebih siap memasuki dunia kerja. 

4. Mahasiswa disarankan untuk mengembangkan kesiapan kerja secara 

menyeluruh dengan mengoptimalkan faktor internal berupa keyakinan 
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diri dan perencanaan karier, serta memanfaatkan dukungan dari 

lingkungan keluarga. Upaya peningkatan kesiapan kerja akan lebih 

efektif apabila dilakukan secara terpadu, karena kesiapan kerja tidak 

terbentuk dari satu faktor saja, melainkan dari kombinasi berbagai faktor 

yang saling mendukung. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

menambahkan variabel lain di luar penelitian ini agar pemahaman 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa 

menjadi lebih komprehensif. 
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